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 LAMPIRAN  
PERATURAN DAERAH KOTA SEMARANG  

 NOMOR 6 TAHUN 2025 
 TENTANG 

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI 
KOTA SEMARANG TAHUN 2025-2045 

 

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA SEMARANG 

TAHUN 2025-2045 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam 

pembangunan wilayah. Sektor industri menjamin kelangsungan proses 

pembangunan ekonomi jangka panjang dengan laju pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan meningkatkan pendapatan perkapita setiap tahun. Selain 

itu, sektor industri memiliki bebebrapa keunggulan dibandingkan sektor 

lain meliputi nilai kapitalisasi modal tertanam yang sangat besar, 

kemampuan menciptakan nilai tambah (added value) dari setiap input atau 

bahan dasar yang diolah, serta kemampuan penyerapan tenaga kerja yang 

besar. Oleh karena itu, pembangunan sektor industri perlu dikembangkan 

secara seimbang dan terpadu. 

Salah satu peran pemerintah dalam upaya mencapai pengembangan 

industri yang seimbang dan terpadu, adalah melalui penyusunan dokumen 

perencanaan pembangunan industri secara sistematis dan komprehensif. 

Amanah penyusunan dokumen ini tercantum dalam UU No 3 Tahun 2014 

tentang Perindustrian sebagaimana telah diubah dalam UU No 11 Tahun 

2020 tentang Cipta Kerja. Dalam peraturan ini, Pemerintah Daerah 

(Bupati/Walikota) wajib menyusun Rencana Pembangunan Industri 

Kota/Kabupaten (RPIK). 

Rencana Pembangunan Industri Kota (RPIK) merupakan penjabaran visi dan 

misi pembangunan dalam kurun waktu 20 tahun ke dalam strategi dan arah 

kebijakan pembangunan industri serta program prioritas pembangunan 

daerah sesuai dengan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 

(RIPIN) dan Kebijakan Industri Nasional. Rencana Pembangunan Industri 

Kabupaten/Kota ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota 
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setelah dievaluasi oleh gubernur sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2017-2021) struktur perekonomian 

Kota Semarang didominasi oleh 5 (lima) kategori lapangan usaha, yaitu 

Industri Pengolahan, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor, Informasi dan Komunikasi, dan Jasa Keuangan 

dan Asuransi. Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB dihasilkan oleh 

lapangan usaha Industri Pengolahan, yaitu mencapai 28,65% atau sebesar 

58,85 trilyun rupiah, dengan angka pertumbuhan yang positif sebesar 

5,37% (BPS Kota Semarang, 2022). Sehingga, sektor industri pengolahan 

merupakan salah satu penyangga utama perekonomian di Kota Semarang 

yang memiliki kontribusi cukup signifikan. Oleh karenanya, Pemerintah 

Kota Semarang bermaksud untuk menyusun RPIK Kota Semarang.  

RPIK Kota Semarang disusun dengan memperhatikan:  

a. tujuan pembangunan industri Nasional dan Provinsi Jawa Tengah; 

b. arah pembangunan jangka panjang dan rencana pembangunan jangka 

menengah Kota Semarang; 

c. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang; 

d. potensi sumber daya Industri Kota Semarang;  

e. keserasian dan keseimbangan dengan kegiatan sosial ekonomi serta 

daya dukung lingkungan; dan 

f. proyeksi penyerapan tenaga kerja dan pemanfaatan lahan untuk 

industri. 

  

1.2 Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan Rencana Pembangunan Industri (RPIK) Kota 

Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Pasal 18 Undang-Undang Dasar Negera Republik Indonesia Tahun 

1945; 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Tengah 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Batang dengan 

mengubah Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi 

Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 

Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

2757); 
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3. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa 

Tengah, Djawa Barat, dan Dalam (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 1950 Nomor 45); 

4. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 4, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5492) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang 

Cipta Kerja Menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6841); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang 

Cipta Kerja Menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6841); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk 

Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 46, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5671); 

7. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2017 tentang Rencana 

Pembangunan Industri Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2037 

(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017 Nomor 10, 

Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 94); 

8. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 7 Tahun 2024 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota 

Semarang Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 

2024 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 

164); dan 
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9. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011 – 2031 

(Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2011 Nomor 14, Tambahan 

Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 61) sebagaimana diubah 

dengan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2021 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-

2031 (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2021 Nomor 5, 

Tambahan Lembar Daerah Nomor 142). 

 

1.3 Sistematika Penulisan Laporan 

Dengan mengacu kepada Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 110/M-

IND/PER/12/2015 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan 

Industri Provinsi dan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten/Kota, 

maka sistematika penulisan Rencana Pembangunan Industri Kota 

Semarang ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang penyusunan 

Rencana Pembangunan Industri Kota Semarang, dasar hukum 

penyusunan, dan sistematika penulisan Rencana Pembangunan 

Industri Kota Semarang 

BAB II GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAIT PEMBANGUNAN 

INDUSTRI 

Bab ini menguraikan kondisi daerah Kota Semarang secara 

kuantitatif dari aspek geografi, aspek demografi, serta aspek 

infrastruktur seperti jalan, air, dan listrik, aspek pertumbuhan 

ekonomi, pertumbuhan dan kontribusi sektor industri, kontribusi 

masing-masing sektor industri, jumlah unit usaha setiap sektor 

industri, ekspor dan impor produk industri, sumber daya 

industri, sarana dan prasarana, serta pemberdayaan IKM. 

BAB III  VISI DAN MISI PEMBANGUNAN DAERAH, SERTA TUJUAN DAN 

SASARAN PEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAH  

 Bab ini menguraikan visi dan misi pembangunan daerah, tujuan 

pembangunan industri Kota Semarang, sasaran pembangunan 

industri Kota Semarang. 
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BAB IV  STRATEGI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA 

SEMARANG 

 Bab ini menguraikan strategi pembangunan industri dan program 

pembangunan industri yang meliputi penetapan, sasaran dan 

program industri unggulan Kota Semarang, pengembangan 

perwilayahan industri, pembangunan sumber daya industri, 

pembangunan sarana dan prasarana industri, serta 

pemberdayaan industri 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menguraikan ringkasan keterkaitan masing-masing bab, 

harapan-harapan dalam menyukseskan implementasi Rencana 

Pembangunan Industri Kota Semarang selama 20 (dua puluh) 

tahun ke depan. 
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BAB II 

GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAIT PEMBANGUNAN 

INDUSTRI 

2 GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAIT PEMBANGUNAN INDUSTRI 

2.1 Kondisi Daerah 

Kondisi daerah mencakup aspek geografi, demografi, dan infrastruktur Kota 

Semarang yang masing-masing dirinci pada sub-bab berikut ini. 

 

 Aspek Geografis 

2.1.1.1 Batas Administrasi dan Letak Geografis 

Kota Semarang terletak antara garis 6°50' - 7°10' Lintang Selatan dan garis 

109°35 - 110°50' Bujur Timur. Ketinggian Kota Semarang terletak antara 

0,75 sampai dengan 348,00 di atas garis pantai. Secara administrasi Kota 

Semarang dibagi menjadi 16 wilayah kecamatan dengan jumlah kelurahan 

sebanyak 177 kelurahan. batas administrasi sebagai berikut: 

- Sebelah utara  : Laut Jawa  

- Sebelah timur  : Kabupaten Demak 

- Sebelah selatan : Kabupaten Semarang  

- Sebelah barat  : Kabupaten Kendal  

 

Tabel 2.1 Luasan per Wilayah Kecamatan di Kota Semarang 

No Kecamatan Luas (Ha) 

1 Mijen 3.185,77 

2 Gunungpati 661,19 

3 Banyumanik 941,75 

4 Gajah Mungkur 642,40 

5 Semarang Selatan 614,56 

6 Candisari 661,19 

7 Tembalang 4.115,55 

8 Pedurungan 2.217,79 

9 Genuk 2.781,69 

10 Gayamsari 642,40 

11 Semarang Timur 557,82 

12 Semarang Utara 1.190,15 

13 Semarang Tengah 534,61 

14 Semarang Barat 2.389,15 

15 Tugu 2.906,10 

16 Ngaliyan 4.570,05 

17 Kawasan Reklamasi 1.011,97 
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No Kecamatan Luas (Ha) 

  Total 39.923,04 

Sumber: Dinas Penataan Ruang Kota Semarang 

 

2.1.1.2 Topografi 

Topografi Kota Semarang bervariasi dengan elevasi yang berada pada 

ketinggian antara 0,75 meter sampai sekitar 348 meter di atas permukaan 

laut. Secara morfologis, kondisi bentang alam Kota Semarang memiliki 

karakter unik yang terdiri dari dataran pesisir, dataran rendah dan 

perbukitan. Dataran rendah dan kawasan pesisir mendominasi bagian utara 

Kota Semarang meliputi kecamatan Tugu, Semarang Barat, Semarang Utara 

dan Genuk dengan ketinggian antara 0,75 hingga 90,56 mdpl. Dataran 

rendah di kawasan utara sepanjang pesisir sini juga dikenal dengan sebutan 

Semarang Bawah. Pusat pemerintahan dan perdagangan, pusat kota lama 

serta beragam sarana prasarana kota yang penting dan vital seperti stasiun 

dan bandara berada di Semarang Bawah. Sedangkan daerah selatan yang 

berbukit dikenal dengan sebutan Semarang Atas. Kondisi geomorfologi Kota 

Semarang menunjukkan bahwa semakin mengarah ke selatan, morfologi 

Kota Selatan cenderung berupa perbukitan dengan elevasi yang lebih tinggi 

dibanding dengan Kota Semarang bagian utara. Daerah perbukitan yang 

memiliki ketinggian 90,56 – 348 mdpl meliputi daerah pinggir dan Kota 

Semarang bagian selatan meliputi kecamatan Mijen, Gunungpati, 

Banyumanik dan Tembalang. Perkembangan Kota Semarang semakin 

bergeser ke arah Semarang Atas, di mana kecenderungan ini mengancam 

kawasan hulu sungai yang berfungsi sebagai daerah konservasi. 
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Peta 2.1 Administrasi Kota Semarang 
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 Peta 2.2 Topografi Kota Semarang  
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2.1.1.3 Geologi 

Struktur geologi yang ada di Kota Semarang terdiri atas tiga bagian yaitu 

struktur joint (kekar), patahan (fault), dan lipatan. Daerah patahan tanah 

bersifat erosif dan mempunyai porositas tinggi, struktur lapisan batuan yang 

diskontinyu (tak teratur), heterogen, sehingga mudah bergerak atau longsor. 

Pada daearah sekitar aliran sungai Kaligarang adalah merupakan patahan 

Kaligarang yang membujur arah utara sampai selatan disepanjang Kaligarang 

yang berbatasan dengan bukit Gombel. Patahan ini bermula dari Ondorante ke 

arah utara hingga Bendan Duwur. Patahan ini merupakan patahan geser, yang 

memotong formasi Notopuro, ditandai adanya zona sesar, tebing terjal di 

Ondorante, dan pelurusan Kaligarang serta beberapa mata air di Bendan 

Duwur. Daerah patahan lainnya adalah Meteseh, perumahan Bukit Kencana 

Jaya dengan arah patahan melintas dari utara ke selatan, Sedangkan pada 

wilayah Kota Semarang yang berupa dataran rendah memiliki jenis tanah 

berupa struktur pelapukan, endapan, dan lanau yang dalam. Adapun 

karakteristik persebaran struktur geologi di Kota Semarang adalah: 

 Bagian utara sebagian besar ditutupi oleh endapan permukaan yang 

merupakan alluvium hasil pembentukan delta Kaligarang, Terdiri dari 

lapisan pasir, lempung, kerikil, 

 Bagian selatan memiliki lapisan litologi breksi dan lava andesit, termasuk 

ke dalam endapan vulkanik, 

 Daerah perbukitan (Banyumanik, Gunungpati, Mijen) terdiri dari lapisan 

batuan breksi vulkanik dengan sisipan lava batu pasir tufa dan tanah 

berwarna merah dengan ketebalan 50-200 meter, 

Pembagian tingkat permeabilitas tanah berdasarkan jenis litologi ialah sebagai 

berikut: 

 Sebagian wilayah kecamatan Semarang Selatan, Semarang Barat, 

Gunungpati, dan Mijen dan kondisi tidak permabel (Kedap) dengan nilai 

antara 0,04-87,5 liter/hari, 

 Sebagian wilayah Tugu, Mijen, Semarang Timur dan Genuk mempunyai 

tingkat permeabilitas rendah dengan nilai antara 4-2,037 liter/m2/hari, 

 Sebagian wilayah Genuk, Semarang Tangah, Semarang Utara, Semarang 

Barat dan Tugu mempunyai tingkat permeabilitas dengan nilai antara 

4,037-122,000 liter/m2/hari, 

 Wilayah Kecamatan Mijen, Gunungpati dan Semarang Selatan mempunyai 

permeabilitas tinggi dengan nilai antara 8,149-203,735 liter/m2/hari. 
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2.1.1.4 Sumber Daya Air 

Air permukaan yang terdapat di wilayah Kota Semarang berupa sungai. Kota 

Semarang memiliki beberapa ruas sungai yang mengalir diantaranya adalah 

Kali Garang, Kali Pengkol, Kali Kreo, Kali Banjirkanal Timur, Kali Babon, Kali 

Sringin, Kali Kripik, Kali Dungadem dan lain-lain. Kali Garang yang bermata 

air di gunung Ungaran, alur sungainya memanjang ke arah Utara hingga 

mencapai Pegandan tepatnya di Tugu Soeharto, bertemu dengan aliran Kali 

Kreo dan Kali Kripik. Kali Garang sebagai sungai utama pembentuk kota bawah 

yang mengalir membelah lembah-lembah Gunung Ungaran mengikuti alur 

yang berbelok-belok dengan aliran yang cukup deras. Beberapa sungai yang 

melintasi Kota Semarang memiliki debit air yang berbeda-beda. Hal ini tentu 

saja berpengaruh pada potensi air di Kota Semarang. Debit Kali Garang 

mempunyai debit 53%, Kali Kreo 34,7%, dan Kali Kripik 12,3% dari debit total. 

Sungai-sungai tersebut dikelola dalam 11 Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu 

DAS Tugu, DAS Babon, DAS Banjir Kanal Barat, DAS Banjir Kanal Timur, DAS 

Barat, DAS Bringin, DAS Blorong, DAS Plumbon, DAS Silandak, DAS Tengah 

dan DAS Timur. 

Sungai menjadi salah satu sumber utama penyediaan air di Kota Semarang 

dengan kontribusi mencapai 69% bahan baku untuk pemenuhuan kebutuhan 

air minum masyarakat. Meski demikian, kualitas sumber air minum tersebut 

mengalami penurunan karena pencemaran sungai. Di sisi lain, keberadaan 21 

sungai yang melintasi Kota Semarang juga membawa risiko bahaya tersendiri 

bagi Kota Semarang yang berada di area hilir. Pembangunan yang semakin 

masif dan tekanan urbanisasi menyebabkan perkembangan aktivitas 

masyarakat semakin bergeser mendesak ke area hulu.  

Peta hidrogeologi dalam lembar dokumen RTRW 2011-2031 menjelaskan 

bahwa tipe akuifer di dibagi menjadi dua, yaitu tipe akuifer bebas dan akuifer 

tertekan. Akuifer bebas memiliki kedalaman antara 3-18 meter, sedangkan 

akuifer tertekan antara 50-90 meter di bawah permukaan tanah. Akuifer 

tertekan berada di ujung timur laut kota dan pada mulut Sungai Garang lama 

yang terletak pada pertemuan antara lembah Sungai Garang dengan dataran 

pantai. Kelompok Akuifer Delta Garang ini disebut pula kelompok akuifer 

utama karena merupakan sumber air tanah yang potensial dan bersifat air 

tawar. 

Potensi sumber daya air yang ada di Kota Semarang tidak hanya berasal dari 

sungai yang melintas saja tetapi juga berasal dari air tanah. Penduduk Kota 

Semarang yang berada di dataran rendah banyak memanfaatkan air tanah ini 



 

12 
 

dengan membuat sumur-sumur gali (dangkal) dengan kedalaman rata-rata 3-

18 meter. Sedangkan untuk penduduk di dataran tinggi hanya dapat 

memanfaatkan sumur gali pada musim hujan dengan kedalaman berkisar 

antara 20 - 40 meter. 
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Peta 2.3 Hidrologi Kota Semarang  
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Peta 2.4 Hidrogelogi Kota Semarang  
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2.1.1.5 Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan di Kota Semarang didominasi perumahan dengan luasan 

total 14.811,84 Ha atau 37,10%, disusul pertanian 8.080,50 Ha atau 20,24%, 

dan Ruang Terbuka Hijau seluas 3.927,15 Ha atau 9,84%. Adapun penggunaan 

lahan terendah yaitu IPAL dengan 0,41 Ha atau 0,00%, Suaka Alam Pelestarian 

Alam dan Cagar Budaya dengan luas 2,83 Ha atau 0,01%, dan disusul 

pertambangan seluas 5,03 Ha atau 0,01%, 

 

Tabel 2.2 Penggunaan lahan di Kota Semarang  

No Jenis Penggunaan Lahan Total (Ha) % 

1 Hutan Produksi 1.796,93 4,50% 

2 Industri 2.016,16 5,05% 

3 IPAL 0,41 0,00% 

4 Kesehatan 87 0,22% 

5 Olah Raga 326,01 0,82% 

6 Pendidikan 784,39 1,96% 

7 Pengolahan Peternakan 5,96 0,01% 

8 Perdagangan dan Jasa 2.588,72 6,48% 

9 Peribadatan 94,45 0,24% 

10 Perikanan 2.138,74 5,36% 

11 Perkantoran 405,71 1,02% 

12 Pertahanan dan Keamanan 342,58 0,86% 

13 Pertambangan 5,03 0,01% 

14 Pertanian 8.080,50 20,24% 

15 Perumahan 14.811,84 37,10% 

16 Perumahan Perdagangan dan Jasa 6,02 0,02% 

17 Rencana Reklamasi 987,46 2,47% 

18 RTNH 768,02 1,92% 

19 Ruang Terbuka Hijau 3.927,15 9,84% 

20 Sosial Budaya 1,14 0,00% 

21 Suaka Alam Pelestarian Alam dan Cagar Budaya 2,83 0,01% 

22 TPA 31,28 0,08% 

23 Transportasi 612,35 1,53% 

24 Wisata 102,45 0,26% 

  Total 39.923,12 100,00% 
Sumber: Peta Penggunalahn Lahan Kota Semarang Tahun 2022 

  



 

16 
 

Peta 2.5 Penggunaan Lahan Kota Semarang  
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 Aspek Demografi 

2.1.2.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk 

Sebaran, jumlah penduduk, dan kepadatan penduduk menurut kelurahan di 

Kota Semarang pada tahun 2022 dirinci dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2.3 Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Semarang 
Tahun 2022 

No Kecamatan Jumlah Penduduk 
Kepadatan Penduduk 

(jiwa/km2) 

1 Mijen 83.321 1.474,10 

2 Gunungpati 98.343 1.687,66 

3 Banyumanik 141.689 4.763,89 

4 Gajahmungkur 55.857 5.977,97 

5 Semarang Selatan 61.616 10.362,05 

6 Candisari 74.952 11.716,59 

7 Tembalang 191.560 4.853,37 

8 Pedurungan 193.128 9.148,80 

9 Genuk 125.967 4.848,79 

10 Gayamsari 69.792 11.220,74 

11 Semarang Timur 65.859 12.146,92 

12 Semarang Utara 116.820 10.253,94 

13 Semarang Tengah 54.696 10.572,18 

14 Semarang Barat 147.885 6.822,33 

15 Tugu 32.948 1.171,48 

16 Ngaliyan 142.131 3.306,32 

 Total 1.656.564 4.431,92 

Sumber: BPS Kota Semarang, 2022 

 

Berdasarkan Hasil Proyeksi Penduduk Interim 2020–2023 (Pertengahan 

tahun/Juni), jumlah penduduk Kota Semarang tahun 2021 tercatat sebesar 

1.656.564 jiwa. Kepadatan penduduk cenderung naik seiring dengan kenaikan 

jumlah penduduk. Di sisi lain, penyebaran penduduk di masingmasing 

kecamatan belum merata. Di wilayah Kota Semarang, tercatat kecamatan 

Semarang Timur sebagai wilayah terpadat (12.146 penduduk per km2), 

sedangkan kecamatan Tugu merupakan wilayah yang kepadatannya paling 

rendah (1.171 penduduk per km²). 
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Peta 2.6 Sebaran Penduduk Kota Semarang 

   

PENYUSUNAN RENCANA 

PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA 

SEMARANG TAHAP 1 
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Peta 2.7 Kepadatan Penduduk Kota Semarang 

 

PENYUSUNAN RENCANA 

PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA 

SEMARANG TAHAP 1 
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2.1.2.2 Distribusi dan Laju Pertumbuhan Penduduk 

Analisis distribusi penduduk dilakukan untuk melihat konsentrasi 

penduduk pada tiap-tiap kecamatan dan kelurahan. Sedangkan laju 

pertumbuhan penduduk dianalisis untuk melihat wilayah-wilayah yang 

memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi dibandingkan wilayah lainnya. 

Distribusi/ penyebaran penduduk dan laju pertumbuhan penduduk bisa 

merata dan bisa juga tidak merata pada suatu kabupaten/ kota. 

 

Tabel 2.4 Distribusi Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Semarang 

No Kecamatan Jumlah Penduduk 
Laju Pertumbuhan 

Penduduk 2010-2021 

1 Mijen 83.321 4,00 

2 Gunungpati 98.343 0,44 

3 Banyumanik 141.689 -0,36 

4 Gajah Mungkur 55.857 -0,89 

5 Semarang Selatan 61.616 -0,89 

6 Candisari 74.952 -0,89 

7 Tembalang 191.560 1,32 

8 Pedurungan 193.128 -0,02 

9 Genuk 125.967 2,88 

10 Gayamsari 69.792 -0,89 

11 Semarang Timur 65.859 -0,89 

12 Semarang Utara 116.820 -0,89 

13 Semarang Tengah 54.696 -0,89 

14 Semarang Barat 147.885 -0,89 

15 Tugu 32.948 0,51 

16 Ngaliyan 142.131 0,38 

Kota Semarang 1.656.564 0,25 

Sumber: BPS, Semarang Dalam Angka 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui laju pertumbuhan penduduk tertinggi 

berada di Kecamatan Mijen dan laju pertumbuhan penduduk terendah 

berada di Gajah Mungkur, Semarang Selatan, Candisari, Gayamsari, 

Semarang Timur, Semarang Utara, Semarang Tengah, dan Semarang Barat. 

Adapun distribusi penduduk Kota Semarang dapat dilihat pada diagram 

berikut. 
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Sumber: Olahan Data Semarang Dalam Angka, BPS Kota Semarang, 2022 

Gambar 2.1 Distribusi Penduduk Kota Semarang 

 

Jika ditinjau dari sisi distribusi penduduk, konsentrasi penduduk tertinggi 

berada di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Tembalang dengan 

persentase 12% sedangkan konsentasi penduduk terendah terdapat di 

Kecamatan Tugu. 

 

 Aspek Perekonomian 

Perkembangan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam 

pembangunan ekonomi yang dapat dilihat dari peningkatan pendapatan 

regional riil dalam kurun waktu tertentu. Perkembangan PDRB tersebut juga 

tidak lepas dari kontribusi pendapatan regional riil masing-masing 

kecamatan. 

 

2.1.3.1 Peningkatan Pendapatan Regional Riil 

Selama lima tahun terakhir (2017- 2021) struktur perekonomian Kota 

Semarang didominasi oleh 5 (lima) kategori lapangan usaha, diantaranya: 

Industri Pengolahan; Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil, dan Sepeda Motor; Informasi dan Komunikasi; dan Jasa Keuangan 

dan Asuransi. Hal ini dapat dilihat dari peranan masing-masing lapangan 

usaha terhadap pembentukan PDRB Kota Semarang.  

Peranan terbesar dalam PDRB Kota Semarang pada tahun 2021 dihasilkan 

oleh lapangan usaha Industri Pengolahan, yaitu mencapai 28,65% (angka 
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ini sedikit naik dari 27,62% di tahun 2017). Selanjutnya lapangan usaha 

Konstruksi sebesar 27,15% (naik dari 26,58% di tahun 2017), disusul oleh 

lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda 

Motor sebesar 13,46% (turun dari 13,81% di tahun 2017). Berikutnya 

lapangan usaha Informasi dan Komunikasi sebesar 9,27% (naik dari 7,39% 

di tahun 2017) dan lapangan usaha Jasa Keuangan dan Asuransi sebesar 

4,24% (turun dari 4,46% di tahun 2017). 

 

Tabel 2.5 Produk Domestik Regional Bruto Kota Semarang Atas Dasar Harga 
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), 2017-2021 

Kategori Lapangan Usaha 2017 2018 2019 2020 2021 

A 

Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

1.037.036,63 1.068.074,36 1.089.568,62 1.112.416,42 1.141.636,28 

B 
Pertambangan dan 

Penggalian 
159.732,52 146.381,38 169.460,22 173.672,37 179.610,57 

C Industri Pengolahan 31.740.254,40 33.198.261,47 35.950.864,49 36.143.142,48 37.961.090,77 

D 
Pengadaan Listrik 

dan Gas 
153.250,03 161.535,48 171.164,61 174.545,29 176.286,48 

E 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang 

110.513,45 114.494,74 120.682,92 123.384,53 131.244,82 

F Konstruksi 32.118.682,33 34.109.910,59 35.908.409,94 34.183.828,86 36.482.025,24 

G 

Perdagangan Besar 

dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

18.264.412,76 19.393.066,60 20.520.786,24 19.669.323,68 21.039.604,89 

H 
Transportasi dan 

Pergudangan 
4.490.252,35 4.847.426,76 5.338.390,25 3.233.549,39 3.424.046,83 

I 

Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

4.025.898,01 4.320.765,67 4.547.720,42 3.876.805,98 4.050.073,13 

J 
Informasi dan 

Komunikasi 
12.400.830,53 13.921.172,35 15.505.401,77 18.654.022,04 19.253.896,53 

K 
Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
5.041.604,30 5.204.954,11 5.364.004,67 5.454.457,99 5.560.381,79 

L Real Estate 3.866.352,72 4.102.158,48 4.338.390,91 4.325.012,95 4.497.479,70 

M,N Jasa Perusahaan 775.945,07 859.075,36 940.653,53 897.882,16 900.145,95 

O 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib 

3.793.826,09 3.933.818,27 4.087.630,57 4.033.269,74 3.937.299,58 

P Jasa Pendidikan 2.940.944,59 3.257.655,02 3.368.213,94 3.354.187,94 3.287.612,18 

Q 
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
922.443,85 1.052.235,24 1.068.683,44 1.094.104,03 1.212.980,65 

R,S,T,U Jasa Lainnya 1.437.912,28 1.575.376,69 1.719.366,12 1.447.696,22 1.475.247,54 

Produk Domestik Regional 

Bruto ADHK KOTA SEMARANG 
123.279.891,91 131.266.362,57 140.209.392,66 137.951.302,07 144.710.662,93 

Sumber: BPS Kota Semarang, 2022 
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Tabel 2.6 Distribusi Persentase PDRB Kota Semarang Atas Dasar Harga 
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2017-2021 

Kategori Lapangan Usaha 2017 2018 2019 2020 2021 

A Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

0,88 0,85 0,81 0,85 0,84 

B Pertambangan dan Penggalian 0,18 0,17 0,18 0,19 0,18 

C Industri Pengolahan 27,62 27,24 27,46 28,62 28,65 

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 

E Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

0,08 0,07 0,07 0,08 0,08 

F Konstruksi 26,58 26,87 26,88 26,00 27,15 

G Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

13,81 13,74 13,62 13,52 13,46 

H Transportasi dan Pergudangan 3,77 3,84 3,94 2,35 2,33 

I Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 

3,42 3,44 3,34 2,78 2,77 

J Informasi dan Komunikasi 7,39 7,59 7,85 9,58 9,27 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 4,46 4,37 4,20 4,32 4,24 

L Real Estat 2,88 2,86 2,81 2,86 2,77 

M,N Jasa Perusahaan 0,67 0,71 0,74 0,70 0,67 

O Administrasi Pemerintahan, 
Pertanahan, dan Jaminan Sosial 
Wajib 

3,29 3,15 3,04 3,06 2,83 

P Jasa Pendidikan 2,86 2,91 2,91 2,95 2,76 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

0,82 0,88 0,83 0,97 0,90 

R,S,T,U Jasa lainnya 1,19 1,20 1,21 1,06 0,99 

PDRB 100 100 100 100 100 

Sumber: BPS Kota Semarang, 2022 

 

Di antara kelima lapangan usaha tersebut, sektor Industri Pengolahan, 

sektor Konstruksi, dan sektor Informasi dan Komunikasi peranannya 

terlihat meningkat. Sebaliknya, sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor; dan Jasa Keuangan dan Asuransi 

peranannya berangsur-angsur menurun. Sementara itu, peranan lapangan 

usaha lainnya, masing-masing kurang dari 4%. 

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di Kota Semarang terus 

mengalami penurunan dalam periode 2017-2021. Pada tahun 2017 peranan 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mencapai 0,88 persen, dan 

pada tahun 2021 turun menjadi 0,84 persen. Hampir dapat dipastikan salah 

satu penyebab menurunnya peranan Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 

adalah berkurangnya luas lahan tersebut, hal ini sebagai akibat dari 

meningkatnya kebutuhan lahan untuk kawasan industri maupun perluasan 

lahan industri pada lapangan usaha tersebut, terutama wilayah Kecamatan 

Ngaliyan, Kecamatan Mijen serta Kecamatan Tugu. 
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2.1.3.2 Peningkatan Pendapatan Per Kapita 

Secara agregat salah satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di suatu 

daerah/wilayah dapat dilihat dari nilai PDRB per kapita, yang merupakan 

hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan 

ekonomi dengan jumlah penduduk. Oleh karena itu, besar kecilnya jumlah 

penduduk akan mempengaruhi nilai PDRB per kapita, sedangkan besar 

kecilnya nilai PDRB sangat tergantung pada potensi sumber daya alam dan 

faktor-faktor produksi yang terdapat di daerah tersebut. PDRB per kapita 

atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per kepala atau per satu 

orang penduduk. 

Seiring dengan total nilai PDRB, maka perubahan nilai per kapita Kota 

Semarang cenderung naik (atas dasar harga berlaku), maka nilai perkapita 

dari tahun 2017 hingga 2021 juga mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 

PDRB per kapita tercatat sebesar 91,19 juta rupiah. Secara nominal terus 

mengalami kenaikan hingga tahun 2021 mencapai 123,98 juta rupiah. 

Kenaikan PDRB per kapita secara rill dapat dilihat dari angka PDRB per 

kapita berdasarkan harga konstan 2010, Selama periode 2017-2021, PDRB 

per kapita atas dasar harga konstan 2010 senantiasa mengalami 

peningkatan, Nilai PDRB per kapita sebesar 70,13 juta rupiah di tahun 2017 

berangsur-angsur meningkat hingga mencapai 87,35 juta rupiah di tahun 

2021, Rata-rata pertumbuhan per tahun selama periode tersebut adalah 

sebesar 5,51%. 

 

Tabel 2.7 Produk Domestik Regional Bruto dan PDRB Perkapita Kota 
Semarang, 2017-2021 

Nilai PDRB (Jutaan Rupiah) 

  2017 2018 2019 2020 2021 

ADHB 160.292 175.223 191.352 188.757 205.385 

ADHK 2010 123.279 131.266 140.199 137.609 144.710 

PDRB per Kapita (Ribu Rupiah) 

ADHB  91.194 98.103 105.934 114.204 123.982 

ADHK 2010 70.137 73.492 77.616 83.258 87.355 

Pertumbuhan PDRB per Kapita ADHK 
2010 4,96 4,78 5,61 7,27 4,92 

Jumlah Penduduk (orang) 1.757 1.786 1.806 1.652 1.656 

Pertumbuhan Jumlah Penduduk 1,65 1,62 1,13 -8,50 0,22 

Sumber: BPS Kota Semarang, 2022 
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2.1.3.3 Identifikasi Kondisi Ekonomi Sektoral 

2.1.3.3.1 Analisis Location Quitient (LQ) 

Potret Sektor Unggulan Kota Semarang dihitung berdasarkan metode LQ, 

metode LQ ini merupakan salah satu pendekatan yang digunakan sebagai 

langkah awal memahami sektor kegiatan yang menjadi pemicu 

pertumbuhan. 

Hasil perhitungan LQ menghasilkan tiga kriteria: 

a. LQ > 1 Artinya tingkat spesialisasi sektor tertentu di Kota Semarang lebih 

besar dibandingkan Provinsi Jawa Tengah. Sektor tersebut dalam tingkat 

kota Semarang memiliki keunggulan komparatif dan dikategorikan 

sebagai sektor basis. 

b. LQ = 1 Artinya sektor tersebut di Kota Semarang maupun di Provinsi 

Jawa Tengah memiliki tingkat spesialisasi yang sama 

c. LQ < 1 Artinya tingkat spesialisasi sektor tertentu di Kota Semarang lebih 

kecil dibandingkan Provinsi Jawa Tengah. Sektor tersebut bukan 

merupakan subsector unggulan di Kota Semarang dan kurang potensial 

untuk dikembangkan sebagai penggerak perekonomian daerah dan 

dikategorikan sebagai sektor non-basis. 

Berdasarkan hasil analisis LQ, bahwa 10 dari 17 sector menunjukkan 

kriteria basis. 10 sektor tersebut antara lain, Pengadaan listrik dan gas; 

Peangadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; Kontruksi; 

Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; 

Transportasi dan pergudangan; Informasi dan komunikasi; Jasa keuangan 

dan asuransi; Real estate; Jasa perusahaan; serta Administrasi 

pemerintahan, pertanahan, dan jaminan sosial wajib. Karena LQ > 1, maka 

10 sektor tersebut memiliki tingkat spesialisasi atau dominasi yang lebih 

tinggi di Kota Semarang dibandingkan Provinsi Jawa Tengah. Kriteria basis 

ini menunjukkan bahwa sector tersebut potensial yang mana mampu 

memenuhi permintaan atau kebutuhan di Kota Semarang. Sementara 7 

sektor lainnya, yaitu  Pertanian, kehutanan, dan perikanan; Pertambangan 

dan penggalian; Industri pengolahan; Penyediaan akomodasi dan makan 

minum; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan kegiatan sosial, serta jasa 

lainnya. Dimana di tingkat Kota Semarang sector tersebut memiliki tingkat 

spesialisasi atau dominasi yang lebih rendah dibandingkan di tingkat 

Provinsi Jawa Tengah. 
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Tabel 2.8 Location Quotient (LQ) dengan Indikator PDRB Harga Konstan Tahun 2010 

 

SEKTOR 

LQ RATA-

RATA 

DLQ 
SIMPULAN 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ Agriculture, 

Forestry and Fishing 

0,0654 0,0660 0,0678 0,0666 0,0659 0,0635 0,0630 0,0626 0,0615 0,0619 0,0644 NON BASIS 

B Pertambangan dan Penggalian/ Mining and 

Quarrying 

0,0953 0,0921 0,0865 0,0835 0,0654 0,0569 0,0503 0,0556 0,0570 0,0554 0,0698 NON BASIS 

C Industri Pengolahan/ Manufacturing 0,7432 0,7545 0,7495 0,7474 0,7447 0,7452 0,7388 0,7512 0,7760 0,7853 0,7536 NON BASIS 

D Pengadaan Listrik dan Gas/ Electricity and Gas 1,1509 1,1371 1,1282 1,1213 1,1425 1,1377 1,1256 1,1154 1,1082 1,0379 1,1205 BASIS 

 

 

E 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang/ Water Supply, Sewerage, Waste 

Management and Remediation Activities 

1,3709 1,3547 1,3424 1,3340 1,3331 1,2754 1,2458 1,2414 1,2336 1,2149 1,2946 BASIS 

F Konstruksi/ Construction 2,6460 2,6205 2,5973 2,5891 2,5626 2,5102 2,4854 2,4593 2,4019 2,3564 2,5229 BASIS 

 

 

G 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor/ Wholesale and Retail Trade; Repair of 

Motor Vehicles and Motorcycles 

1,0795 1,0597 1,0493 1,0487 1,0418 1,0254 1,0180 1,0027 0,9953 0,9843 1,0305 BASIS 

 

H 

Transportasi dan Pergudangan/ Transportation and 

Storage 

1,1274 1,1230 1,1211 1,0896 1,0962 1,0899 1,0819 1,0834 0,9478 0,9694 1,0730 BASIS 

 

I 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ 

Accommodation and Food Service Activities 
1,0403 1,0469 1,0371 1,0283 1,0333 1,0295 1,0103 0,9617 0,8593 0,8563 0,9903 NON BASIS 

 

J 

Informasi dan Komunikasi/ Information and 

Communication 
2,4007 2,3641 2,3202 2,3170 2,3088 2,2206 2,1935 2,1591 2,2276 2,1303 2,2642 BASIS 

 

K 

Jasa Keuangan dan Asuransi/ Financial and 

Insurance Activities 

1,5522 1,5435 1,5303 1,5202 1,4768 1,4768 1,4556 1,4297 1,4124 1,3907 1,4788 BASIS 

L Real Estate/ Real Estate Activities 1,6755 1,6575 1,6428 1,6461 1,6532 1,6628 1,6525 1,6335 1,6234 1,6200 1,6467 BASIS 

M,N Jasa Perusahaan/ Business Activities 1,8047 1,7728 1,7562 1,7502 1,7115 1,7064 1,7064 1,6674 1,6545 1,6254 1,7155 BASIS 

 

 

O 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib/ Public Administration and 

Defence; Compulsory 

Sosial Security 

1,1588 1,1473 1,1428 1,1401 1,1636 1,1802 1,1684 1,1548 1,1354 1,1063 1,1498 BASIS 

P Jasa Pendidikan/ Education 0,6476 0,6390 0,6365 0,6331 0,6313 0,6332 0,6436 0,6101 0,5914 0,5813 0,6247 NON BASIS 

 

Q 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health 

and Sosial Work Activities 
0,9129 0,9043 0,8940 0,8892 0,8679 0,8886 0,9213 0,8649 0,8887 0,8826 0,8915 NON BASIS 

R,S,T,U Jasa lainnya/ Other Services Activities 0,7555 0,7478 0,7407 0,7388 0,7238 0,7159 0,7087 0,6998 0,6428 0,6327 0,7107 NON BASIS 

Sumber: Hasil Perhitungan  
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2.1.3.3.2 Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) 

Kelanjutan dari LQ adalah melihat potret sektor unggulan menggunakan 

dynamic LQ, Analisis DLQ pada prinsipnya adalah memasukkan unsur 

waktu kedalam perhitungan sektor unggulan. Hal ini dimaksudkan untuk 

melihat apakah dimasa mendatang sektor-sektor tersebut dapat tetap 

menjadi sektor unggulan atau justru tidak. 

Berdasarkan hasil perhitungan DLQ, hampir seluruh sektor dapat 

dikembangkan sebagai sektor basis dimasa mendatang, hanya merupakan 

sektor konstruksi dan jasa lainnya yang tidak berpotensi menjadi sektor 

basis. Hasil perhitungan DLQ menghasilkan 2 kategori, yaitu: 

a. DLQ > 1, artinya sektor tertentu merupakan sektor unggulan, yang 

mana bukan hanya dapat memenuhi kebutuhan local, melainkan juga 

mampu mengekspor ke wilayah lainnya 

b. DLQ < 1, artinya sektor tertentu hanya mampu memenuhi kebutuhan di 

dalam wilayahnya saja dan tidak mampu mengekspor ke wilayah lain. 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa 15 dari 17 sektor merupakan 

sektor unggulan. 15 sektor tersebut antara lain, sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan; sektor pertambangan dan penggalian; sektor 

industri pengolahan; sektor pengadaan listrik dan gas; sektor perdagangan 

besar dan eceran; sektor transportasi dan pergudangan; sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum; sektor informasi dan komunikasi; sektor jasa 

keuangan dan asuransi; sektor real estate; sektor jasa perusahaan; sektor 

administrasi pemerintahan, pertanahan, dan jaminan sosial; sektor jasa 

Pendidikan; serta sektor jasa Kesehatan dan kegiatan sosial. Artinya sektor 

tersebut bukan hanya mampu memenuhi kebutuhan di dalam     wilayah Kota 

Semarang, melainkan juga mampu untuk diekspor ke wilayah lainnya. Sektor 

yang memiliki nilai DLQ paling tinggi adalah sektor pertambangan dan 

penggalian. Sementara 2 sektor lainnya yaitu sektor konstruksi dan sektor 

jasa lainnya hanya mampu memenuhi kebutuhan di dalam wilayah Kota 

Semarang dan tidak mampu untuk diekspor ke luar wilayah lainnnya. 
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Tabel 2.9 Dynamic Location Quotient (DLQ) dengan Indikator PDRB Harga Konstan Tahun 2010 

 SEKTOR 
DLQ DINAMIS RATA-RATA  DLQ SIMPULAN 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021   

 

A 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ 

Agriculture, Forestry and Fishing 
1,0303 1,1876 0,7812 1,6137 0,9592 0,7451 1,1077 0,9013 0,9533 0,9566 1,0236 POTENSI 

 

B 

Pertambangan dan 

Penggalian/ Mining and Quarrying 
1,3694 1,2063 0,9255 1,1248 0,1738 0,4836 0,5474 4,1418 2,0019 1,3719 

 

1,3346 
POTENSI 

C 
Industri Pengolahan/ 

Manufacturing 
0,9604 1,0935 0,8920 0,8704 0,8859 0,9858 0,8862 1,1371 1,2506 1,1293 1,0091 POTENSI 

 

D 

Pengadaan Listrik dan Gas/ Electricity and 

Gas 
0,9663 1,0004 1,0308 0,9869 1,2652 1,1011 1,0158 1,0545 1,0284 0,6575 1,0107 POTENSI 

 

 

E 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang/ Water Supply, 

Sewerage, Waste Management and 

Remediation Activities 

0,9712 1,0207 1,0370 1,0038 1,0821 0,7813 0,9225 1,1284 1,0480 1,0524 1,0047 POTENSI 

F Konstruksi/ Construction 1,0139 1,0295 1,0279 1,0207 0,9819 0,9559 1,0302 1,0478 0,8875 1,0049 1,0000 TIDAK POTENSI 

 

 

G 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor/ Wholesale and 

Retail Trade; Repair of 

Motor Vehicles and Motorcycles 

0,9124 0,9397 1,0079 1,0333 1,0043 0,9869 1,0438 0,9950 1,0149 1,0686 1,0007 POTENSI 

 

H 

Transportasi dan Pergudangan/ 

Transportation and  Storage 
1,0887 1,0596 1,0718 0,7940 1,1121 1,0684 1,0306 1,1397 0,3221 1,4294 1,0116 POTENSI 

I 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum/ Accommodation and Food Service 

Activities 

1,3322 1,2279 1,0563 1,0045 1,1610 1,1501 0,9819 0,7634 0,4113 1,1948 1,0283 POTENSI 

 

J 

Informasi dan Komunikasi/ 

Information and Communication 

 

1,0363 

 

0,9766 

 

0,9394 

 

1,0360 

 

1,0416 

 

0,8100 

 

1,0073 
0,9980 1,4519 0,7978 1,0095 POTENSI 

 

K 

Jasa Keuangan dan Asuransi/ Financial 

and Insurance Activities 

 

0,9678 

 

1,0685 

 

1,0313 

 

0,9905 
0,8304 

 

1,1522 

 

0,9902 

 

0,9810 

 

0,9837 

 

1,0396 

 

1,0035 
POTENSI 

L Real Estate/ Real Estate Activities 0,9436 0,9472 0,9552 0,9938 1,0406 1,1277 0,9899 0,9655 0,9642 1,0892 1,0017 POTENSI 

M,N 
Jasa Perusahaan/ 

Business Activities 
0,9751 0,9516 1,0175 1,0131 0,8762 1,1147 1,1208 0,9305 1,0180 1,0127 1,0030 POTENSI 

 

 

 

O 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib/ Public 

Administration and Defence; Compulsory 

Social Security 

0,9833 0,9603 1,0059 0,9623 1,2107 1,2244 0,9631 0,9702 0,8817 0,8842 1,0046 POTENSI 

P Jasa Pendidikan/ Education 1,0663 0,9798 1,0574 0,9850 1,0330 1,1627 1,2850 0,7008 0,8148 1,0072 1,0092 POTENSI 

 

Q 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ 

Human Health and Social Work Activities 

 

1,0035 

 

0,9475 

 

0,9240 

 

0,9205 

 

0,7960 

 

1,3092 

 

1,4344 

 

0,5999 

 

1,2883 

 

1,0318 

 

1,0255 
POTENSI 

R,S,T,U Jasa lainnya/ Other Services Activities 0,9910 1,0055 1,0032 1,0068 0,8790 1,0229 1,0093 1,0096 0,5014 1,0163 0,9445 TIDAK POTENSI 

Sumber: Analisis Penyusun, 2023  
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2.1.3.3.3 Analisis Shift Share 

Pendekatan sektor unggulan kemudian dilengkapi dengan analisis shift 

share untuk melihat daya saing daerah sehingga melengkapi hasil potret 

sektor unggulan, hal ini juga mengingat bahwa Kota Semarang sangat 

berperan terhadap kondisi perekonomian Provinsi jawa tengah. 

Analisis Shift Share adalah teknik analisa untuk mengidentifikasi faktor 

yang memengaruhi pertumbuhan dan kinerja perekonomian di berbagai 

wilayah. Ini memberikan informasi tentang kinerja sektor perekonomian di 

Kota Semarang dibandingkan dengan Provinsi Jawa Tengah. Variabel yang 

digunakan: PDRD Kota Semarang & Provinsi Jawa Tengah 2016-2021. 

Analisis memiliki tiga komponen pertumbuhan kinerja ekonomi wilayah: 

a. National Share yaitu mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan 

ekonomi nasional terhadap daerah. Hasil perhitungan ini akan 

menggambarkan peranan Provinsi Jawa Tengah dalam memengaruhi 

pertumbuhan perekonomian di Kota Semarang. 

b. Proportional share yaitu untuk mengukur perubahan relative suatu 

sektor daerah terhadap sektor yang sama di tingkat Nasional. Dalam 

perhitungan ini, apabila komponen bernilai positif artinya sektor 

tersebut mengalami pertumbuhan yang cepat, Sebaliknya jika bernilai 

negatif artinya sektor tersebut mengalami pertumbuhan yang lambat. 

c. Differential shift yaitu untuk mengukur daya saing sektor-sektor local 

terhadap sektor yang sama pada ekonomi Nasional. Apabila komponen 

bernilai positif maka daya saing sektor local meningkat dibandingkan 

sektor yang sama pada ekonomi Nasional, begitupun sebaliknya. 

 

Tabel 2.10 Perhitungan National Share Kota Semarang Tahun 2016-2021 

Sektor E r,I, t-n E N,t/E N, t-n (c) National Share 

A Pertanian, Kehutanan, dan   
Perikanan 

1.079.007 1,1746 1.267.357 188.350 

B Pertambangan dan Penggalian 183.040 1,1746 214.991 31.951 

C Industri Pengolahan 29.774.288 1,1746 34.971.651 5.197.363 

D Pengadaan Listrik dan Gas 145.186 1,1746 170.530 25.344 

 
E 

Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur            
Ulang 

 
106.996 

 
1,1746 

 
125.673 

 
18.677 

F Konstruksi 30.196.836 1,1746 35.467.958 5.271.123 

 
G 

Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan    
Sepeda Motor 

17.264.314 
 

1,1746 
 

20.277.951 
 

3.013.637 

H Transportasi dan Pergudangan 4.198.856 1,1746 4.931.804 732.947 

I Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 

3.702.328 1,1746 4.348.602 646.274 

J Informasi dan Komunikasi 11.206.438 1,1746 13.162.620 1.956.182 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 4.868.490 1,1746 5.718.327 849.838 

L Real Estate 3.513.592 1,1746 4.126.920 613.328 

M,N Jasa Perusahaan 714.991 1,1746 839.799 124.808 
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Sektor E r,I, t-n E N,t/E N, t-n (c) National Share 

 
O 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial      

 
3.505.466 

 
1,1746 

 
4.117.376 

 
611.910 

P Jasa Pendidikan 2.697.305 1,1746 3.168.144 470.838 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan  
Soial 

820.055 1,1746 963.203 143.148 

R,S, 
T,U 

Jasa lainnya 
1.320.978 1,1746 1.551.566 230.588 

JUMLAH 91.282.029 19,9675 135.424.474 20.126.307 

 

Tabel 2.11 Perhitungan Differential Shift Kota Semarang Tahun 2016-2021 

Sektor E r, I, t 
E N, I, t / E N,I, 

t-n 
E r, I, t-n (d) 

Differential 
Shift 

 
A 

Pertanian, 
Kehutanan, dan 
Perikanan 

 
1.141.636 

 
1,092816778 

 
1.079.007 

 
1.179.157 

 
-37.520 

B Pertambangan 
dan Penggalian 

179.611 1,152758385 183.040 211.001 -31.391 

C Industri 
Pengolahan 

37.961.091 1,125678003 29.774.288 33.516.261 4.444.830 

D Pengadaan 
Listrik dan Gas 

176.286 1,261184783 145.186 183.107 -6.820 

 
 
E 

Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah dan 
Daur Ulang 

 
 

131.245 

 
 

1,262287942 

 
 

106.996 

 
 

135.060 

 
 

-3.815 

F Konstruksi 36.482.025 1,232271336 30.196.836 37.210.695 -728.670 

 
 
G 

Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 
Reparasi Mobil 
dan Sepeda 
Motor 

 
 

21.039.605 

 
 

1,207775737 

 
 

17.264.314 

 
 

20.851.419 

 
 

188.186 

 
H 

Transportasi dan 
Pergudangan 

 
3.424.047 

 
0,866360245 

 
4.198.856 

 
3.637.722 

 
-213.675 

 
I 

Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

 
4.050.073 

 
1,223840399 

 
3.702.328 

 
4.531.059 

 
-480.986 

J Informasi dan 
Komunikasi 

19.253.897 1,742710724 11.206.438 19.529.580 -275.684 

K Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

5.560.382 1,170927269 4.868.490 5.700.647 -140.266 

L Real Estate 4.497.480 1,208572798 3.513.592 4.246.431 251.049 

M,N Jasa 
Perusahaan 

900.146 1,258642832 714.991 899.919 227 

 
 
O 

Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan 
Jaminan Sosial 
Wajib 

 
 

3.937.300 

 
 

1,079586247 

 
 

3.505.466 

 
 

3.784.453 

 
 

152.847 

P Jasa Pendidikan 3.287.612 1,238108172 2.697.305 3.339.556 -51.944 

 
Q 

Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan 
Sosial 

 
1.212.981 

 
1,366864776 

 
820.055 

 
1.120.905 

 
92.076 

R,S, 
T,U 

Jasa lainnya 
1.475.248 1,202525603 1.320.978 1.588.510 -113.262 

JUMLAH 115.298.167 20,51635197 91.282.029 141.665.482 3.045.181 

Sumber: Analisis Penyusun, 2023 



 

31 
 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh informasi bahwa national 

share, proportional share, dan differential shift bernilai positif. Artinya 

komponen pertumbuhan sektor-sektor di Kota Semarang dipengaruhi oleh 

kebijakan wilayah acuan yang mana dalam hal ini adalah Provinsi Jawa 

Tengah. Untuk komponen pertumbuhan proporsional berkembang dan 

memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat dan sehingga prospektif untuk 

dikembangkan dalam upaya peningkatan perekonomian daerah. Begitupun 

dengan differential shift yang bernilai positif juga. Artinya sektor di Kota 

Semarang memiliki daya saing terhadap sektor yang sama di Provinsi Jawa 

Tengah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum tidak terjadi 

pergeseran struktur ekonomi di Kota Semarang selama kurun waktu 2016- 

2021. 

 

2.1.3.3.4 Daya Saing Sektoral Kota Semarang 

Nilai proportional share positif menunjukkan pertumbuhan sektor yang 

cepat. Jika nilai proportional share negatif, pertumbuhan sektor lambat. 

Differential shift mencerminkan daya saing sektor. Nilai differential shift 

positif artinya sektor bersangkutan memiliki daya saing. Sebaliknya, jika 

negatif, maka sektor tersebut tidak kompetitif. Dari tabel di atas, sektor 

perdagangan, real estate, jasa perusahaan, kesehatan, dan kegiatan sosial 

memiliki pertumbuhan dan daya saing yang cepat. 

 

Tabel 2.12 Daya Saing Sektoral Kota Semarang 

Sektor 
National 

Share 
Proportional Share Differential Shift Interpretasi 

A Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 

188,35 -88,2 -37,52 Pertumbuhan Lambat, 

Tidak Berdaya Saing 

B Pertambangan dan 

Penggalian 

31,951 -3,99 -31,391 Pertumbuhan Lambat, 

Tidak Berdaya Saing 

C Industri Pengolahan 5,197,363 -1,455,390 4,444,830 Pertumbuhan Lambat, 

Berdaya Saing 

D Pengadaan Listrik dan 

Gas 

25,344 12,577 -6,82 Pertumbuhan Cepat, 

Tidak Berdaya Saing 

E Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur 

Ulang 

18,677 9,387 -3,815 Pertumbuhan Cepat, 

Tidak Berdaya Saing 

F Konstruksi 5,271,123 1,742,737 -728,67 Pertumbuhan Cepat, 

Tidak Berdaya Saing 

G Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda 

Motor 

3,013,637 573,468 188,186 Pertumbuhan Cepat, 

Berdaya Saing 

H Transportasi dan 

Pergudangan 

732,947 -1,294,081 -213,675 Pertumbuhan Lambat, 

Tidak Berdaya Saing 

I Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

646,274 182,457 -480,986 Pertumbuhan Cepat, 

Tidak Berdaya Saing 
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Sektor 
National 

Share 
Proportional Share Differential Shift Interpretasi 

J Informasi dan 

Komunikasi 

1,956,182 6,366,960 -275,684 Pertumbuhan Cepat, 

Tidak Berdaya Saing 

K Jasa Keuangan dan 

Asuransi 

849,838 -17,68 -140,266 Pertumbuhan Lambat, 

Tidak Berdaya Saing 

L Real Estate 613,328 119,511 251,049 Pertumbuhan Cepat, 

Berdaya Saing 

M,N Jasa Perusahaan 124,808 60,119 227 Pertumbuhan Cepat, 

Berdaya Saing 

O Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 

611,91 -332,923 152,847 Pertumbuhan Lambat, 

Berdaya Saing 

P Jasa Pendidikan 470,838 171,412 -51,944 Pertumbuhan Cepat, 

Tidak Berdaya Saing 

Q Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

143,148 157,702 92,076 Pertumbuhan Cepat, 

Berdaya Saing 

R,S,T,U Jasa lainnya 230,588 36,944 -113,262 Pertumbuhan Cepat, 

Tidak Berdaya Saing 

JUMLAH 20,126,307 6,241,008 3,045,181   

Sumber: Analisis Penyusun, 2023 

 

Tabel memberikan ringkasan mengenai sektor  yang memiliki pertumbuhan cepat, 

dan memiliki daya saing, terdapat 4 sektor yaitu: 

1. Perdagangan besar dan eceran, resparasi mobil dan sepeda motor, 

2. Sektor Real Estate 

3. Jasa Perusahaan 

4. Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

 

Tabel 2.13 Sektor Unggulan dan Berdaya Saing Kota Semarang 

Sektor LQ DLQ 
Interpretasi Analisis 

Shiftshare 

A Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

Non Basis Potensi Pertumbuhan Lambat, 

Tidak Berdaya Saing 

B Pertambangan dan Penggalian Non Basis Potensi Pertumbuhan Lambat, 
Tidak Berdaya Saing 

C Industri Pengolahan Non Basis Potensi Pertumbuhan Lambat, 
Berdaya Saing 

D Pengadaan Listrik dan Gas Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, Tidak 
Berdaya Saing 

E Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 

Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, Tidak 
Berdaya Saing 

F Konstruksi Basis Tidak 
Potensi 

Pertumbuhan Cepat, Tidak 
Berdaya Saing 

G Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 

Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, 
Berdaya Saing 

H Transportasi dan Pergudangan Basis Potensi Pertumbuhan Lambat, 
Tidak Berdaya Saing 

I Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

Non Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, Tidak 

Berdaya Saing 

J Informasi dan Komunikasi Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, Tidak 
Berdaya Saing 



 

33 
 

Sektor LQ DLQ 
Interpretasi Analisis 

Shiftshare 

K Jasa Keuangan dan Asuransi Basis Potensi Pertumbuhan Lambat, 
Tidak Berdaya Saing 

L Real Estate Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, 
Berdaya Saing 

M,N Jasa Perusahaan Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, 
Berdaya Saing 

O Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

Basis Potensi Pertumbuhan Lambat, 
Berdaya Saing 

P Jasa Pendidikan Non Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, Tidak 
Berdaya Saing 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

Non Basis Potensi Pertumbuhan Cepat, 
Berdaya Saing 

R,S,
T,U 

Jasa lainnya Non Basis Tidak 
Potensi 

Pertumbuhan Cepat, Tidak 
Berdaya Saing 

Sumber: Analisis Penyusun, 2023 

 

Apabila digabungkan antara sektor unggulan dan daya saing, terdapat 3 

sektor yang dapat diprioritaskan pengembangannya karena dirasa sektor- 

sektor tersebut potensial, memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibanding 

tingkat regional diatasnya serta memiliki daya saing, yaitu: 

1. Perdagangan besar dan eceran, resparasi mobil dan sepeda motor, 

2. Sektor real estate 

3. Jasa Perusahaan 

Sektor-sektor ini merupakan sektor yang dapat dimaksimalkan agar dapat  

meningkatkan perekonomian kota semarang dengan memfokuskan pada 

sektor yang memiliki daya saing dan merupakan sektor potensial pendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

 

2.1.3.3.5 Analisis Input Output 

Pengertian Analisis Input Output 

Tabel Input-Output (Tabel IO) adalah uraian statistik yang digunakan untuk 

menelaah keterkaitan antar satuan kegiatan ekonomi (sektor) dalam suatu 

wilayah pada periode tertentu. Ada tiga hal penting dalam analisis IO yaitu 

periode waktu, sektor, dan keterkaitan antar sektor. Periode waktu disini 

mengacu pada tahun tertentu, sementara sektor mengacu pada unit-unit 

produksi suatu wilayah yang menghasilkan barang dan jasa. Adapun 

keterkaitan antar sektor menunjukkan ketergantungan sektoral. Antara 

suatu sektor dengan sektor yang lain memiliki ketergantungan. Besaran 

ketergantungan ini ditentukan oleh input yang digunakan dalam proses 

produksi sehingga menghasilkan output dari sektor tersebut. Input selalu 

dibutuhkan dalam proses produksi untuk menghasilkan sebuah produk 

(output).  
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Secara vertikal, tabel IO menunjukkan struktur pemakaian input yang 

disediakan sektor lain. Sedangkan secara horizontal, tabel IO menunjukkan 

Tujuan dari analisis IO ini adalah untuk menentukan banyaknya output 

dari setiap produksi agar memenuhi total permintaan terhadap produk 

sehingga tercipta keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Analisis 

IO ini juga mempu meramalkan dampak yang terjadi akibat hubungan antar 

sektor, sehingga ketika terjadi perubahan tingkat produksi pada suatu 

sektor tertentu akan lebih mudah untuk diketahui. Kelebihan dari analisis 

ini yaitu mampu memberikan gambaran secara detail tentang struktur 

perekonomian suatu negara/daerah/antar daerah sehingga akan terlihat 

kondisi perekonomian di wilayah tersebut secara lebih komprehensif. Selain 

itu, analisis IO ini juga dapat digunakan untuk melihat perkembangan 

kemakmuran masyarakat sehubungan dengan terjadinya perubahan 

tingkat produksi di sektor tertentu. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan melakukan analisis input 

output antara lain sebagai berikut: 

a. Mengetahui perekonomian regional karena hubungan antar sektor 

tergambarkan dengan jelas. Sebab, dalam suatu wilayah terdiri dari 

beberapa sektor yang saling terkait, sehingga apabila terjadi 

perubahan pada suatu sektor akan mempengaruhi seluruh sistem 

perekonomian wilyah tersebut.  

b. Mempermudah dalam menetapkan sektor strategis dalam rencana 

pembangunan perekonomian suatu wilayah. Melalui analisis IO dapat 

terketahui dengan jelas daya tarik (backward linkage) dan daya 

pendorong (forward linkage) dari setiap sektor. Selain itu, melalui 

analisis kenaikan input antara dan kenaikan input primer dapat 

diketahui peningkatan atau penurunan permintaan sektor ekonomi 

masyarakat sehingga dapat dilakukan peramalan kemakmuran 

masyarakat.  

c. Mengetahui permasalahan-permasalahan perekonomian suatu 

wilayah secara komprehensif 

d. Mengetahui jumlah tenaga kerja dan modal yang dibutuhkan suatu 

wilayah dalam perencanaan pembangunan ekonomi. Hal ini berlaku 

jika input dinyatakan dalam bentuk tenaga kerja dan modal. 

Tabel Input-Output dibutuhkan oleh Kota Semarang sebagai instrumen 

perencanaan yang bersifat detail dan menyeluruh. Melalui tabel IO ini 

diharapkan menjadi salah satu sumber informasi dalam menyusun 

kebijakan dan program strategis dalam pembangunan ekonomi untuk 

jangka waktu 5 (lima) tahun yang akan datang. Adapun maksud dan tujuan 

disusunya tabel IO Kota Semarang antara lain sebagai berikut: 
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a. Dasar perencanaan dan analisis ekonomi sehubungan dengan 

produksi, konsumsi, ekspor, dan pembentukan modal Kota Semarang 

b. Menyediakan informasi secara detail mengenai penggunaan barang 

dan jasa dari masing-masing sektor serta pola distribusi dan produksi 

di Kota Semarang 

c. Kerangka model untuk studi kuantitatif seperti analisis hubungan 

antar sektor, serta studi-studi khusus lainnya 

d. Sarana evaluasi konsistensi data sektoral dari berbagai sumber 

sehingga berguna untuk perbaikan data dasar dan penyempurnaan 

penyusunan perekonomian regional. 

 

Daya Penyebaran dan Daya Kepekaan 

Daya penyebaran digunakan untuk melihat keterkaitan ke belakang 

(backward linkages) antar sektor ekonomi dalam suatu wilayah. Suatu 

sektor yang memiliki daya penyebaran tinggi maka dapat diartikan memiliki 

daya dorong yang kuat. Dampak yang timbul karena perubahan permintaan 

akhir suatu sektor terhadap output seluruh perekonomian di suatu wilayah 

dapat digambarkan dalam rumus berikut: 

rj = b1j + b2j +... +bnj = iij 

Keterangan : 

rj = Jumlah dampak perubahan permintaan akhir sektor j terhadap  

output perekonomian total 

b1j  = Dampak yang terjadi terhadap output sektor i akibat perubahan  

permintaan akhir sektor j atau elemen matrik kebalikan output (I-

A)-1 dari baris i kolom ke j dan A adalah matriks koefisien teknologi. 

Besarnya jumlah daya penyebaran ini dapat mengetahui dampak perubahan 

permintaan akhir suatu sektor terhadap output sektor ekonomi secara 

keseluruhan. Untuk mengetahui perbandingan antar sektor, maka dapat 

jumlah daya penyebaran tersebut dapat dinormalisasikan dalam Indeks 

Daya penyebaran yang digambarkan dengan rumus sebagai berikut : 

j  = 

 


n

i

n

j

ij

n

i

ij

b
n

b

1
  

Keterangan :  

j =  Indeks daya penyebaran sektor j 

bij =  Elemen matrik kebalikan output (I-A)-1 dari baris i kolom ke j 
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n =  Banyaknya sektor matriks 

Indeks Daya Penyebaran dikategorikan dalam 3 kelompok, yaitu: 

1. j = 1, artinya daya penyebaran sektor j sama dengan rata-rata daya 

penyebaran seluruh sektor ekonomi 

2. j > 1, artinya daya penyebaran sektor j berada di atas rata-rata daya 

penyebaran seluruh sektor ekonomi 

3. j < 1, artinya daya penyebaran sektor j di bawah rata-rata daya 

penyebaran seluruh sektor ekonomi 

Setelah dilakukan analisis terhadap Tabel Input-Output Kota Semarang 

Tahun 2019 diperoleh hasil kriteria daya penyebaran yang berbeda-beda 

dari beberapa sektor. Tabel berikut ini akan menunjukkan daya penyebaran 

sektoral di Kota Semarang Tahun 2019. 

 

Tabel 2.14 Daya Penyebaran Sektoral di Kota Semarang Tahun 2019 

Daya 
Penyebaran 

Sektor 

aj = 1 39 

aj > 1 4,9,11,12,14,15,18,19,20,24,25,26,29,30,31,32,34,35,42,44 

aj < 1 1,2,3,5,6,7,8,10,13,16,17,21,22,23,27,28,33,36,37,38,40,41,43 

Sumber : Tabel Input-Output Kota Semarang Tahun 2019, Kerjasama Bappeda-Undip. 

 

*) Kode Sektor terlampir 

Derajat kepekaan (DK) digunakan untuk melihat keterkaitan ke depan 

(forward linkages) antar sektor ekonomi. Derajat kepekaan ini 

menggambarkan besarnya output yang harus disediakan oleh suatu sektor 

guna memenuhi permintaan akhir terhadap perekomomian suatu wilayah. 

Derajat kepekaan ini menunjukkan dampak dari perubahan permintaan 

akhir dari suatu sektor terhadap output seluruh sektor ekonomi. Derajat 

kepekaan (DK) dirumuskan sebagai berikut : 

j   = 




n

i

n

j

ij

n

i

ij

b
n

b

1
 

Keterangan :  

j =  Indeks daya kepekaan sektor j 

bij =  Elemen matrik kebalikan output (I-A)-1 dari baris i kolom ke j 

n =  Banyaknya sektor matriks 

1. j = 1, artinya derajat kepekaan sektor j sama dengan rata-rata daya 

penyebaran seluruh sektor ekonomi 
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2. j > 1, artinya derajat kepekaan sektor j berada di atas rata-rata daya 

penyebaran seluruh sektor ekonomi 

3. j < 1, artinya derajat kepekaan sektor j di bawah rata-rata daya 

penyebaran seluruh sektor ekonomi 

Berdasarkan Tabel Input-Output Tahun 2019 Kota Semarang maka tabel 

berikut ini akan menunjukkan derajat kepekaan sektoral di Kota Semarang 

Tahun 2019. 

 

Tabel 2.15 Daya Kepekaan Sektoral di Kota Semarang Tahun  2019 

Daya 
Penyebaran 

Sektor 

bj = 1 31 

bj > 1 9,11,17,20,25,26,28,36 

bj < 1 1,2,3,4,5,6,7,8,10,12,13,14,15,16,18,19,21,22,23,24,27,29,30,
32,33,34,35,37,38,39,40,41,42,43,44 

Sumber : Tabel Input-Output Kota Semarang Tahun 2019, Kerjasama Bappeda-Undip. 

 

Indeks Penyebaran dan Indeks Kepekaan 

Indeks penyebaran dan indeks kepekaan yang telah dihitung, selanjutnya 

digunakan untuk menentukan sektor unggulan. Sektor-sektor ekonomi di 

Kota Semarang dibedakan menjadi 4 kelompok. Sektor unggulan yang 

dimaksud berada pada kelompok I. Adapun penggolongan 4 kelompok 

sektor ekonomi Kota Semarang yaitu sebagai berikut : 

1. Kelompok I, yaitu sektor-sektor dengan derajat penyebaran dan derajat 

kepekaan tinggi (DP>1 dan DK>1) 

2. Kelompok II, yaitu sektor-sektor dengan derajat penyebaran rendah 

tetapi derajat kepekaan tinggi (DP<1 dan DK>1) 

3. Kelompok III, yaitu sektor-sektor dengan derajat penyebaran tinggi 

tetapi derajat kepekaan rendah (DP>1 dan DK<1) 

4. Kelompok IV yaitu sektor-sektor dengan derajat penyebaran dan derajat 

kepekaan rendah (DP<1 dan DK<1) 

 

Tabel 2.16 Indeks Derajat Kepekaan dan Daya Penyebaran Sektoral di Kota 
Semarang Tahun  2019 

Kelompok I DP>1 

DK>1 

9,11,20,25,26 

Kelompok II DP<1 

DK>1 

17,28,36 

Kelompok III DP>1 

DK<1 

4,12,14,15,18,19,24,29,30,31,32,34,35,42,44 

Kelompok IV DP<1 

DP<1 

1,2,3,5,6,7,8,10,13,16,21,22,23,27,33,37,38,39,40
,41,43 

Sumber : Tabel Input-Output Kota Semarang Tahun 2019, Kerjasama Bappeda-Undip. 
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Berdasarkan analisis terhadaap Tabel Input-Output Kota Semarang Tahun 

2019, maka diperoleh hasil sektor-sektor ekonomi yang menjadi unggulan 

di suatu wilayah termasuk ke dalam kelompok I. Sektor-sektor tersebut 

adalah Industri Makanan dan Minuman (9); Industri Tekstil dan Pakaian 

Jadi (11); Industri Logam Dasar (20); Listrik, gas, dan air minum (25); dan 

Konstruksi (26). Tabel 4.16 dibawah ini menujukkan indeks daya 

penyebaran dan indeks derajat kepekaan dari sektor-sektor unggulan yang 

telah disebutkan diatas. 

 

Tabel 2.17 Sektor Unggulan Kota Semarang (Indeks Derajat Kepekaan dan 

Daya Penyebaran Sektoral lebih dari 1) 

Kode Sektor Indeks Daya 
Penyebaran 

Indeks Derajat 
Kepekaan 

9 Industri Makanan dan Minuman 1,04 2,84 

11 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 1,13 1,37 

20 Industri Logam Dasar 1,21 1,01 

25 Listrik, Gas, dan Air Minum 1,19 1,15 

26 Konstruksi 1,11 5,94 

Sumber : Tabel Input-Output Kota Semarang Tahun 2019, Kerjasama Bappeda dan Undip. 

 

Sedangkan yang bukan termasuk sektor unggulan merupakan sektor yang 

berada pada kelompok 4 dengan daya penyebaran dan derajat kepekaan 

yang rendah (<1). Sektor-sektor tersebut adalah, Tanaman Pangan (1); 

Hortikultura (2); Perkebunan (3); Jasa Pertanian dan Perburuan (5); 

Kehutanan dan Penebangan Kayu (6); Perikanan (7); Pertambangan dan 

Penggalian (8); Industri Pengolahan Tembakau (10); Industri Kayu, 

Furniture, Barang dari Kayu dan Gabus, dan Barang Anyaman dari Bambu, 

Rotan, dan Sejenisnya (13); Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan 

Kimia (16); Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, 

Optik, dan Peralatan Listrik (21); Industri Mesin dan Perlengkapan ytdl (22); 

Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer dan Angkutan 

Lainnya (23); Perdagangan Mobil, Sepeda Motor, dan Reparasinya (27); 

Perdagangan dan Jasa Penunjang Angkutan, Pos, dan Kurir (33); Jasa Bank 

dan Keuangan Lainnya (37); Real Estate (38); Jasa Perusahaan (39); 

Pemerintahan (40); Jasa Pendidikan (41); dan Jasa Hiburan (43). 

Gambaran mengenai sektor-sektor unggulan dan sektor bukan unggulan 

yang didapat dari analisis input-output (IO) menjadi dasar bagi pengambilan 

kebijakan pengembangan sektoral untuk daerah-daerah yang berada di 

lingkup Kota Semarang. Daerah-daerah di Kota Semarang seharusnya 
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mengembangkan investasi di sektor unggulan karena memberikan 

pengaruh yang luas dan berganda (multiplier effect) bagi sektor-sektor lain. 

 

Tabel 2.18 Kode Sektor 

Kode Sektor 

1 Tanaman Pangan 

2 Hortikultura 

3 Perkebunan 

4 Peternakan 

5 Jasa Pertanian dan Perburuan 

6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 

7 Perikanan 

8 Pertambangan dan Penggalian 

9 Industri Makanan dan Minuman 

10 Industri Pengolahan Tembakau 

11 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 

12 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 

13 Industri Kayu, Furniture, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk 
Furniture) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan, dan Sejenisnya 

14 Industri Kertas dan Barang dari Kertas 

15 Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 

16 Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia 

17 Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional 

18 Industri Karet, barang dari Karet dan Plastik 

19 Industri Barang Galian Bukan Logan 

20 Industri Logam Dasar 

21 Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik, & Peralatan 
Listrik 

22 Industri Mesin dan Perlengkapan ytdl 

23 Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, Semi Trailer, Angkutan Lainnya 

24 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi & Pemasangan Mesin & Peralatan 

25 Listrik, Gas, dan Air Minum 

26 Konstruksi 

27 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor, dan Reparasinya 

28 Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda Motor 

29 Angkutan Rel 

30 Angkutan Darat 

31 Angkutan Laut atau Perairan 

32 Angkutan Udara 

33 Pergudangan dan Jasa Penumpang Angkutan, Pos, dan Kurir 

34 Jasa Perhotelan 

35 Restoran 

36 Informasi dan Komunikasi 

37 Jasa Bank dan Keuangan Lainnya 

38 Real Estate 

39 Jasa Perusahaan 

40 Pemerintahan 
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Kode Sektor 

41 Jasa Pendidikan 

42 Jasa Kesehatan 

43 Jasa Hiburan 

44 Jasa Lainnya 

 

Keunggulan komparatif pada tinggal lokal diidentifikasi berdasarkan LQ dan 

DLQ, sementara sektor yang memiliki sektor-sektor yang berkontribusi 

signifikan pada pertumbuhan wilayah diidentifikasi berdasarkan analisis 

Shift Share kemudian sektor-sektor yang memiliki peran penting dalam 

ekosistem ekonomi wilayah (daya tarif dan daya sebar) diidentifikasi 

berdasarkan analisis IO. Dengan mengkombinasikan ke-4 alat analisis ini 

dapat dilakukan prioritas sektor-sektor industri yang strategis dan 

berpotensi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

berkelanjutan di Kota Semarang.  
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2.1.3.4 Penetapan Kriteria Penentuan Industri Unggulan Kota Semarang 

2.1.3.4.1 Arah Pembangunan Industri Kota Semarang 

Pembangunan sektor industri di Provinsi Jawa Tengah mengacu pada Visi 

Pembangunan industri nasional sebagaimana tertuang dalam Rencana 

Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035 yaitu “Indonesia 

Menjadi Negara Industri Tangguh” Dengan memperhatikan visi misi 

pembangunan Provinsi Jawa Tengah dan visi misi dan strategi 

pembangunan industri nasional, maka visi pembangunan industri Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2017-2037 adalah: 

“Terwujudnya Industri Jawa Tengah yang Berdaya Saing dan 

Berkesinambungan”. 

 

Dalam rangka mewujudkan Visi tersebut, pembangunan industri Provinsi 

Jawa Tengah mengemban Misi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan peran industri Jawa Tengah sebagai pilar dan penggerak 

perekonomian Jawa Tengah; 

b. Memperkuat dan memperdalam struktur industri Jawa Tengah; 

c. Membangun dan mengembangkan sumber daya industri; 

d. Menjamin kepastian berusaha dan persaingan yang sehat. 

INDUSTRI 

UNGGULAN 

SHIFT SHARE 

Penentuan sektor yang 
memiliki kontribusi 
signifikan pada 

pertumbuhan wilayah 

LQ 

Penentuan sektor yang 

memiliki keunggulan 

komparatif  

DLQ 

Penentuan sektor yang memiliki 
keunggulan komparatif  dengan  

memasukkan unsur waktu 

IO 

Penentuan sektor yang 
memiliki sektor-sektor yang 
memiliki peran penting 
dalam ekosistem ekonomi 

wilayah 
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Sektor Industri unggulan juga tidak dapat terlepas dari Visi-Misi 

Pembangunan jangka Panjang Kota Semarang. Visi Pembangunan Kota 

Semarang Tahun 2025-2045, yaitu  “Kota Semarang sebagai Kota 

Metropolitan yang Layak Huni, Maju, dan Berkelanjutan”. 

Visi ini dirumuskan 5 (lima) misi pembangunan daerah, yaitu: 

a. mewujudkan Transformasi Sosial yang Inklusif dan Berbudaya; 

b. mewujudkan Transformasi Ekonomi yang Tangguh dan Berkeadilan; 

c. mewujudkan Infrastruktur Berkualitas yang Adaptif dan Ramah 

Lingkungan; 

d. mewujudkan Ketahanan Kota yang Berbasis Ketangguhan Individu, 

Keluarga, Komunitas dan Masyarakat; dan 

e. mewujudkan Transformasi Tata Kelola Pemerintahan yang Dinamis, 

Efektif dan Akuntabel. 

Penekanan yang dapat dijadikan kriteria penetapan Industri unggulan 

berdasarkan Visi-Misi Kota Semarang meliputi: 

a. Sumber Daya Manusia; 

b. Potensi Ekonomi Lokal; 

c. Hak dasar dan Kesejahteraan Sosial; 

d. Infrastruktur berwawasan lingkungan; dan 

e. Serta Reformasi birokrasi. 

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2017 

Tentang Rencana Pembangunan Industri Provinsi Jawa Tengah, identifikasi 

Potensi Daerah berdasarkan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) 2015 yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.19 Industri unggulan di Daerah 

No. Industri unggulan Jenis Industri Lokasi 

1 Industri Pertambangan 
dan Penggalian lainnya 

Industri Garam Kab. Pati, Kab. Rembang, Kab. 
Demak, Kab. Jepara, Kab. Brebes 

2 Industri Makanan Industri Pengolahan 
Ikan 

Kota Semarang, Kab. Kendal, 
Kab. Pati, Kab. Rembang, Kab. 
Pekalongan, Kab. Tegal, Kab. 
Cilacap, Kab. Boyolali, Kab. 
Banyumas, Kab. Klaten, Kab. 
Batang, Brebes, Demak, Kota 
Tegal, Kota Pekalongan 

Industri Pengolahan 
Susu 

Kota Salatiga, Kab. Boyolali, Kab. 
Semarang, Kab. Banyumas, Kab. 
Klaten 
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No. Industri unggulan Jenis Industri Lokasi 

Industri Tepung 
Berbasis Ubi Kayu 

Kab. Pati, Kab. Purbalingga, Kab. 
Kudus, Kota Semarang, Kota 
Surakarta, Kab. Wonogiri 

Industri Gula 
Berbasis Tebu, aren, 
dan kelapa 

Kab. Banjarnegara, Kab. 
Banyumas, Kab. Cilacap, Kab. 
Magelang, Kab. Purbalingga, Kab. 
Purworejo, Kab. Wonogiri, Kab. 
Wonosobo, Kab. Brebes, Kab. 
Tegal, Kab. Pemalang, Kab. 
Kendal, Kab. Kudus, Kab. Pati, 
Kab. Blora, Kab. Sragen, Kab. 
Klaten, Kab. Karanganyar, Kab. 
Kebumen, Kab. Semarang, Kab. 
Temanggung 

Bahan Penyegar (Kopi 
Dekafin, Suplemen 
berbasis Teh, Madu, 
dsb) 

Batang 

Madu Batang 

Kopi Temanggung 

Industri Pengolahan 
Daging 

Kota Semarang, Kab. Semarang, 
Kab. Boyolali, Kota Salatiga 

3 Industri Minuman  Kota Salatiga, Kota Surakarta, 
Kota Semarang, Kab. Semarang, 
Kota Salatiga, Kab. Sukoharjo, 
Kab. Wonosobo 

4 Industri Pengolahan 
Tembakau 

 Kab. Banjarnegara, Kab. Blora, 
Kab. Banyumas, Kab. Brebes, 
Kab. Batang, Kab. Boyolali, Kab. 
Cilacap, Kab. Demak, Kab. 
Grobogan, Kab. Jepara, Kab. 
Kebumen, Kab. Kendal, Kab. 
Karanganyar, Kota Magelang, 
Kota Pekalongan, Kota Salatiga, 
Kota Surakarta, Kota Semarang, 
Kab. Magelang, Kab. Pati, kab. 
Purbalingga, Kab. Purworejo, Kab. 
Rembang, Kab. Sukoharjo, Kab. 
Semarang, Kab. Sragen, Kab. 
Tegal, Kab. Temanggung, Kab. 
Klaten, Kab. Kudus 

5 Industri Tekstil  Kab. Pekalongan, Kab. Sukoharjo, 
Kab. Semarang, Kab. Boyolali, 
Kab. Kendal, Kota Surakarta, 
Kota Salatiga, Kab. Karanganyar, 
Kab. Klaten, Kab. Jepara 

6 Industri Pakaian Jadi  Kab. Pekalongan, Kab. Sukoharjo, 
Kab. Semarang, Kab. Boyolali, 
Kab. Kendal, Kota Surakarta, 
Kota Salatiga, Kab. Karanganyar, 
Kab. Klaten, Kab. Jepara 

7 Industri Kulit, Barang 
Dari Kulit Dan Alas 
Kaki 

 Kab. Pekalongan, Kab. Batang, 
Kab. Rembang, Kota Jepara, Kota 
Salatiga, kota Surakarta, Kab. 
Sukoharjo, Kab. Karanganyar, 
Kab. Kebumen, Kab. Magelang, 
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No. Industri unggulan Jenis Industri Lokasi 

Kota Magelang, Kab. Wonosobo, 
Kab. Boyolali 

8 Industri Kayu, Barang 
Dari Kayu Dan Gabus 
(Tidak Termasuk 
Furnitur) Dan Barang 
Anyaman Dari Bambu, 
Rotan Dan Sejenisnya 

Industri Kayu, Barang 
dari Kayu dan Gabus 

Kota Semarang, Kab. Jepara, 
Kota Salatiga, Kab. Klaten, Kab. 
Sukoharjo, Kab. Boyolali, Kota 
Surakarta, Kab. Karanganyar, 
kab. Pati, Kab. Wonogiri, Kab. 
Semarang, Kab. Tegal, Kab. Blora, 
Kab. Batang, Kab. Magelang, Kab. 
Sragen 

Pengolahan Kayu Batang, Demak, Purbalingga, 
Temanggung, Wonosobo 

Industri Barang 
Anyaman Dari 
Bambu, Rotan Dan 
Sejenisnya 

Kab Banjarnegara, Kab Batang, 
Kab Blora, Kab Brebes, Kab 
Cilacap, Kab Jepara, Kab 
Pekalongan, Kab Sukoharjo, Kab 
Tegal, Kab Magelang, Kab 
Kebumen, Kab Klaten, Kota 
Pekalongan, Kota Tegal, Kab 
Pemalang, Kab Purbalingga, Kota 
Semarang, Kab Sragen, Kab 
Wonogiri dan Kab Wonosobo 

9 Industri Produk Batu 
Bara Dan Pengilangan 
Minyak Bumi 

Industri Petrokimia 
Hulu 

Kab. Cilacap, Kab. Rembang 

10 Industri Bahan Kimia 
Dan Barang Dari 
Bahan Kimia 

Industri Oleokimia 
(Minyak Atsiri) 

Kab. Purbalingga, Kab. 
Banyumas, Kab. Boyolali, Kab. 
Batang, Kab. Karangayar, Kab. 
Pemalang, Kab. Wonogiri 

Industri Pupuk Kab. Klaten, Kota Semarang, 
Kab. Semarang, Kab. Grobogan, 
Kab. Pati, Kab. Boyolali, Kab. 
Sragen 

Industri Kosmetik Kota Semarang, Kota Surakarta 

11 Industri Farmasi, 
Produk Obat Kimia 
Dan Obat Tradisional 

Industri Jamu Kab. Wonogiri, Kab. Semarang, 
Kab. Sukoharjo, Kota Semarang, 
Kab. Magelang, Kota Surakarta, 
Kab. Karanganyar, Kab. Cilacap, 
Kab. Banyumas 

12 Industri Logam Dasar Industri Pengolahan 
Logam 

Kab Pati, Kab Boyolali, Kab Tegal, 
Kota Tegal dan Kab Klaten 

13 Industri Barang Galian 
bukan Logam Lainnya 

Industri Keramik Banjarnegara 

Industri Genteng Jepara, Kebumen 

Industri Batubata Magelang, Banjarnegara 

Industri Batu Mulia 
(akik) 

Kebumen, Purbalingga 

14 Industri Komputer, 
Barang Elektronika Dan 
Optik 

Industri Elektronika Kota Surakarta, Kota Semarang, 
Kab. Kudus, Kab Temanggung, 
Kab Banyumas, Kab. Kendal, 
Kota Pekalongan, Kota Salatiga, 
Kota Magelang, Kab. Magelang 

15 Industri Kendaraan 
Bermotor, Trailer Dan 
Semi Trailer 

Industri Karoseri Kab. Magelang, Kab. Batang, Kota 
Semarang, Kab. Pati, Kab. 
Demak, Kab. Semarang 

16 Industri Alat Angkutan 
Lainnya 

Industri Komponen 
Otomotif. 

Kab. Purbalingga, Kab. Klaten, 
Kab. Sukoharjo, Kota Semarang, 
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No. Industri unggulan Jenis Industri Lokasi 

Kab. Pati, Kab. Karanganyar, Kab. 
Kendal 

Industri Kapal Kab. Tegal, Kab. Pekalongan, Kab. 
Batang, Kab. Cilacap Kab. 
Demak, Kota Semarang, Kab 
Rembang 

17 Industri Furnitur  Kota Semarang, Kab. Jepara, 
Kota Salatiga, Kab. Klaten, Kab. 
Sukoharjo, Kab. Boyolali, Kota 
Surakarta, Kab. Karanganyar, 
kab. Pati, Kab. Wonogiri, Kab. 
Semarang, Kab. Tegal, Kab. Blora, 
Kab. Batang, Kab. Magelang, Kab. 
Sragen 

18 Industri Pengolahan 
Lainnya 

Industri Alat 
Kesehatan 

Kab. Grobogan, Kab. Wonogiri, 
Kab. Blora, Kab. Temanggung, 
Kab. Boyolali, Kota Surakarta, 
Kota Semarang 

Industri Pakan 
berbasis Sumber daya 
Lokal 

Kab. Grobogan, Kab. Wonogiri, 
Kab. Blora, Kab. Temanggung, 
Kab. Boyolali, Kab. Pati 

19 Aktivitas Produksi 
Gambar Bergerak, 
Video Dan Program 
Televisi, Perekaman 
Suara Dan Penerbitan 
Musik 

Industri Piranti Lunak 
dan Konten 
Multimedia 

Kab. Banyumas, Kota Magelang, 
Kab. Magelang Kota Pekalongan, 
Kota Salatiga, Kota Surakarta, 
Kota Semarang, Kab. Kudus, 
Temanggung dan Kendal. 

Sumber: Perda Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Rencana Pembangunan Industri Provinsi Jawa Tengah 

 

Kota Semarang merupakan koridor pembangunan Jawa Tengah yang terdiri 

dari empat simpul pintu gerbang yaitu: 

a. Koridor utara menghubungkan atau sebagai pintu masuk dari utara, 

timur dan barat melalui jalur laut; 

b. Koridor selatan menghubungkan kota-kota dinamis yaitu Yogyakarta 

dan Surakarta yang dikenal sebagai koridor Merapi-Merbabu; 

c. Koridor timur menghubungkan kota Surabaya dan sekitarnya; 

d. Koridor Barat menghubungkan kota Jakarta dan sekitarnya. 

 

2.1.3.4.2 Pola Perkembangan IKM 

Sedangkan peluang yang dapat membantu untuk menetukan pengambilan 

keputusan investasi, alokasi sumber daya, dan perencanaan strategis, 

sebagai berikut: 

Kecenderungan IKM Berdasarkan Data Perizinan OSS 

Berdasarkan izin IKM yang terdaftar pada OSS diketahui hasil sebagai 

berikut:  
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Tabel 2.20 Sebaran IKM Kota Semarang 

Klasifikasi Jumlah % 

Aktivitas Desain Alat Komunikasi dan Elektronik 2 0,14% 

Aktivitas Desain Alat Transportasi dan Permesinan 1 0,07% 

Aktivitas Desain Industri Lainnya 2 0,14% 

Aktivitas Desain Pengemasan 1 0,07% 

Aktivitas Desain Peralatan Olahraga dan Permainan 2 0,14% 

Aktivitas Desain Produk Kesehatan, Kosmetik dan Perlengkapan Laboratorium 1 0,07% 

Aktivitas Desain Tekstil, Fashion dan Apparel 4 0,28% 

Aktivitas Hosting dan Ybdi 2 0,14% 

Aktivitas Keinsinyuran dan Konsultasi Teknis YBDI 2 0,14% 

Aktivitas Konsultasi Komputer dan Manajemen Fasilitas Komputer Lainnya 3 0,21% 

Aktivitas Pemrograman Dan Produksi Konten Media Imersif 1 0,07% 

Aktivitas Pemrograman Komputer Lainnya 3 0,21% 

Aktivitas Penerbit Lainnya 6 0,42% 

Aktivitas Pengembangan Aplikasi Perdagangan Melalui Internet (E-Commerce) 1 0,07% 

Aktivitas Pengepakan 4 0,28% 

Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin dan Peralatan Industri Pengolahan 1 0,07% 

Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis Lainnya YDTL 4 0,28% 

Aktivitas Teknologi Informasi Dan Jasa Komputer Lainnya 1 0,07% 

Industri  Minyak Goreng Bukan Minyak Kelapa Dan Minyak Kelapa Sawit 1 0,07% 

Industri Air Kemasan 3 0,21% 

Industri Air Minum Isi Ulang 18 1,26% 

Industri Alas Kaki Untuk Keperluan Sehari-hari 3 0,21% 

Industri Alat Kesehatan dalam Subgolongan 2101 4 0,28% 

Industri Alat Pengangkat Dan Pemindah 2 0,14% 

Industri Alat Permainan 1 0,07% 

Industri Alat Potong dan Perkakas Tangan Pertukangan 1 0,07% 

Industri Alat Tulis Dan Gambar Termasuk Perlengkapannya 11 0,77% 
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Klasifikasi Jumlah % 

Industri Alat Ukur dan Alat Uji Manual 3 0,21% 

Industri Bahan Amelioran (Pembenah Tanah) 1 0,07% 

Industri Bahan Baku Pemberantas Hama (Bahan Aktif) 1 0,07% 

Industri Bantal Dan Sejenisnya 2 0,14% 

Industri Barang Anyaman Dari Tanaman Bukan Rotan Dan Bambu 2 0,14% 

Industri Barang Bangunan dari Kayu 1 0,07% 

Industri Barang dari Gips untuk Konstruksi 1 0,07% 

Industri Barang dari Karet untuk Kesehatan 1 0,07% 

Industri Barang Dari Kayu, Rotan, Gabus Lainnya YTDL 7 0,49% 

Industri Barang Dari Kertas dan Papan Kertas Lainnya YTDL 9 0,63% 

Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposisi untuk Keperluan Pribadi 3 0,21% 

Industri Barang dari Kulit dan Kulit Komposisi Untuk Keperluan Teknik/ Industri 1 0,07% 

Industri Barang Dari Logam Bukan Alumunium Siap Pasang Untuk Bangunan 2 0,14% 

Industri Barang dari Plastik untuk Bangunan 2 0,14% 

Industri Barang Dari Plastik Untuk Pengemasan 11 0,77% 

Industri Barang dari Semen dan Kapur untuk Konstruksi 1 0,07% 

Industri Barang Jadi Rajutan dan Sulaman 2 0,14% 

Industri Barang Jadi Tekstil Lainnya 9 0,63% 

Industri Barang Jadi Tekstil Untuk Keperluan Rumah Tangga 31 2,17% 

Industri Barang Kimia Lainnya YTDL 1 0,07% 

Industri Barang Perhiasan Dari Logam Mulia Bukan Untuk Keperluan Pribadi 4 0,28% 

Industri Barang Perhiasan Dari Logam Mulia Untuk Keperluan Pribadi 2 0,14% 

Industri Barang Plastik Lembaran 4 0,28% 

Industri Batik 2 0,14% 

Industri Berbasis Lumatan Biota Air Lainnya 14 0,98% 

Industri Bumbu Masak dan Penyedap Masakan 6 0,42% 

Industri Bumbu Rokok Serta Kelengkapan Rokok Lainnya 1 0,07% 

Industri Cat dan Tinta Cetak 8 0,56% 

Industri Furnitur Dari Kayu 5 0,35% 
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Klasifikasi Jumlah % 

Industri Furnitur dari Logam 2 0,14% 

Industri Furnitur Dari Rotan Dan Atau Bambu 1 0,07% 

Industri Furnitur Lainnya 2 0,14% 

Industri Furnitur Untuk Operasi, Perawatan Kedokteran Dan Kedokteran Gigi 4 0,28% 

Industri Gula Merah 1 0,07% 

Industri Jarum Mesin Jahit, Rajut, Bordir dan Sejenisnya 2 0,14% 

Industri Kain Rajutan 4 0,28% 

Industri Kain Sulaman 8 0,56% 

Industri Kapal dan Perahu 2 0,14% 

Industri Karet Buatan 2 0,14% 

Industri Karoseri Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih dan Industri Trailer dan Semi Trailer 12 0,84% 

Industri Karpet Dan Permadani 2 0,14% 

Industri Kecap 3 0,21% 

Industri Kemasan Dan Kotak Dari Kertas Dan Karton 9 0,63% 

Industri Kerajinan Ukiran dari Kayu Bukan Mebeller 2 0,14% 

Industri Kerajinan YTDL 6 0,42% 

Industri Kertas Budaya 1 0,07% 

Industri Kertas Tissue 3 0,21% 

Industri Kerupuk, Keripik, Peyek Dan Sejenisnya 41 2,88% 

Industri Kimia Dasar Anorganik Gas Industri 2 0,14% 

Industri Kimia Dasar Anorganik Lainnya 1 0,07% 

Industri Kimia Dasar Organik Yang Bersumber dari Hasil Pertanian 1 0,07% 

Industri Komponen Dan Perlengkapan Sepeda Motor Roda Dua Dan Tiga 2 0,14% 

Industri Konsentrat Makanan Hewan 1 0,07% 

Industri Konstruksi Berat Siap Pasang Dari Baja Untuk Bangunan 2 0,14% 

Industri Kosmetik Untuk Hewan 2 0,14% 

Industri Kosmetik Untuk Manusia, Termasuk Pasta Gigi 7 0,49% 

Industri Kue Basah 12 0,84% 

Industri Lak 3 0,21% 
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Klasifikasi Jumlah % 

Industri Lampu LED 1 0,07% 

Industri Lokomotif dan Gerbang Kereta 2 0,14% 

Industri Mainan Anak-anak 8 0,56% 

Industri Makanan dan Masakan Olahan 355 24,89% 

Industri Makanan dari Cokelat dan Kembang Gula dari Coklat 8 0,56% 

Industri Makanan dari Kedele dan Kacang- Kacangan Lainnya Bukan Kecap, Tempe dan Tahu 4 0,28% 

Industri Makaroni, Mie dan Produk Sejenisnya 20 1,40% 

Industri Manisan Buah- Buahan Dan Sayuran Kering 3 0,21% 

Industri Mesin dan Perkakas Mesin untuk Pengelasan yang Menggunakan Arus Listrik 3 0,21% 

Industri Mesin Jahit Serta Mesin Cuci Dan Mesin Pengering Untuk Keperluan Niaga 1 0,07% 

Industri Mesin Pembangkit Listrik 1 0,07% 

Industri Mesin Penambangan, Penggalian Dan Konstruksi 1 0,07% 

Industri Mesin Pertanian dan Kehutanan 3 0,21% 

Industri Mesin Uap, Turbin dan Kincir 2 0,14% 

Industri Mesin untuk Keperluan Umum Lainnya YTDL 3 0,21% 

Industri Mesin untuk Pembungkus, Pembotolan dan Pengalengan 1 0,07% 

Industri Minuman Lainnya 3 0,21% 

Industri Minuman Ringan 6 0,42% 

Industri Minyak Atsiri Rantai Tengah 2 0,14% 

Industri Minyak Mentah Dan Lemak Hewani Selain Ikan 2 0,14% 

Industri Mortar atau Beton Siap Pakai 10 0,70% 

Industri Oven, Perapian dan Tungku Pembakar Sejenis Yang Menggunakan Arus Listrik 2 0,14% 

Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari Kulit 5 0,35% 

Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari Tekstil 24 1,68% 

Industri Pakaian Jadi Sulaman/Bordir 2 0,14% 

Industri Partikel Kayu dan Sejenisnya 1 0,07% 

Industri Pelumatan Buah- Buahan Dan Sayuran 3 0,21% 

Industri Pemberantas Hama (Formulasi) 1 0,07% 

Industri Pemurnian Minyak Mentah Kelapa Sawit dan Minyak Mentah Inti Kelapa Sawit 1 0,07% 
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Klasifikasi Jumlah % 

Industri Pencetakan 3D Printing 4 0,28% 

Industri Pencetakan Kain 3 0,21% 

Industri Pencetakan Umum 7 0,49% 

Industri Penempaan, Pengepresan, Pencetakan dan Pembentukan Logam, Metalurgi Bubuk 1 0,07% 

Industri Penggilingan Aneka Kacang (Termasuk Leguminous) 1 0,07% 

Industri Penggilingan Aneka Umbu dan Sayuran (Termasuk Rhizoma) 6 0,42% 

Industri Pengolahan Dan Pengawetan Kedelai Dan Kacang-kacangan Lainnya Selain Tahu Dan Tempe 1 0,07% 

Industri Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging Unggas 29 2,03% 

Industri Pengolahan Es Sejenisnya Yang Dapat Dimakan (Bukan Es Batu dan Es Balok) 1 0,07% 

Industri Pengolahan Gula Lainnya Bukan Sirop 1 0,07% 

Industri Pengolahan Kopi 5 0,35% 

Industri Pengolahan Produk dari Susu Lainnya 6 0,42% 

Industri Pengolahan Sari Buah dan Sayuran 3 0,21% 

Industri Pengolahan Teh 1 0,07% 

Industri Penyempurnaan Kain 1 0,07% 

Industri Peralatan Iradiasi Atau Sinar X Perlengkapan Dan Sejenisnya 3 0,21% 

Industri Peralatan Kedokteran Dan Kedokteran Gigi Serta Perlengkapan Lainnya 1 0,07% 

Industri Peralatan Kedokteran Dan Kedokteran Gigi, Perlengkapan Orthopaedic Dan Prosthetic 4 0,28% 

Industri Peralatan Listrik Lainnya 3 0,21% 

Industri Peralatan Listrik Rumah Tangga 1 0,07% 

Industri Peralatan Pengontrol dan Pendistribusian Listrik 2 0,14% 

Industri Peralatan Untuk Pelindung Keselamatan 2 0,14% 

Industri Perekat/Lem 1 0,07% 

Industri Perhiasan Imitasi dan Barang Sejenis 11 0,77% 

Industri Perlengkapan Komputer 4 0,28% 

Industri Perlengkapan Pakaian dari Tekstil 5 0,35% 

Industri Pernis 1 0,07% 

Industri Produk dari Hasil Kilang Minyak Bumi 5 0,35% 

Industri Produk Farmasi untuk Hewan 1 0,07% 
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Klasifikasi Jumlah % 

Industri Produk Makanan Lainnya 45 3,16% 

Industri Produk Masak Lainnya 7 0,49% 

Industri Produk Obat Tradisional Untuk Hewan 2 0,14% 

Industri Produk Obat Tradisional Untuk Manusia 3 0,21% 

Industri Produk Roti dan Kue 62 4,35% 

Industri Pupuk Alam/ Non Sintetis Hara Makro Primer 1 0,07% 

Industri Pupuk Buatan Campuran Hara Makro Primer 2 0,14% 

Industri Pupuk Buatan Majemuk Hara Makro Primer 1 0,07% 

Industri Pupuk Buatan Tunggal Hara Makro Primer 1 0,07% 

Industri Pupuk Hara Makro Sekunder 1 0,07% 

Industri Pupuk Hara Mikro 1 0,07% 

Industri Pupuk Lainnya 9 0,63% 

Industri Pupuk Pelengkap 2 0,14% 

Industri Rajutan Kaos Kaki 3 0,21% 

Industri Rokok Lainnya 1 0,07% 

Industri Rokok Putih 4 0,28% 

Industri Sabun Dan Bahan Pembersih Keperluan Rumah Tangga 5 0,35% 

Industri Sepeda Dan Kursi Roda Termasuk Becak 2 0,14% 

Industri Sirop 3 0,21% 

Industri Suku Cadang dan Aksesori Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih 4 0,28% 

Industri Tahu Kedelai 1 0,07% 

Industri Tekstil Lainnya YTDL 2 0,14% 

Industri Tempe Kedelai 5 0,35% 

Industri Tepung Campuran Dan Adonan Tepung 1 0,07% 

Industri Vulkanisir Ban 2 0,14% 

Industri Wadah dari Kayu 1 0,07% 

Jasa Commissioning Proses Industrial, Quality Assurance (QA) dan Quality Control (QC) 3 0,21% 

Jasa Industri Untuk Berbagai Pengerjaan Khusus Logam 1 0,07% 

Jasa Industri Untuk Berbagai Pengerjaan Khusus Logam Dan Barang Dari Logam 6 0,42% 
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Klasifikasi Jumlah % 

Jasa Inspeksi Periodik 1 0,07% 

Kegiatan Jasa Penunjang Pencetakan 8 0,56% 

Pemulihan material Barang Bukan Logam 2 0,14% 

Pemulihan Material Barang Logam 1 0,07% 

Penerbitan Buku 4 0,28% 

Penerbitan Piranti Lunak (Software) 2 0,14% 

Penerbitan Surat Kabar, Jurnal Dan Buletin Atau Majalah 2 0,14% 

Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Sesuai Pesanan 42 2,95% 

Perdagangan Eceran Bahan Kimia 1 0,07% 

Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial 3 0,21% 

Reparasi Alas Kaki dan Barang dari Kulit 1 0,07% 

Reparasi Alat- Alat Elektronik Konsumen 6 0,42% 

Reparasi Barang Rumah Tangga Dan Pribadi Lainnya 1 0,07% 

Reparasi Dan Perawatan Sepeda Motor 87 6,10% 

Reparasi Furnitur dan Perlengkapan Rumah 2 0,14% 

Reparasi Kapal, Perahu Dan Bangunan Terapung 11 0,77% 

Reparasi Komputer dan Peralatan Sejenisnya 6 0,42% 

Reparasi Mesin Untuk Keperluan Khusus 1 0,07% 

Reparasi Mesin Untuk Keperluan Umum 2 0,14% 

Reparasi Mobil 94 6,59% 

Reparasi Motor Listrik, Generator Dan Transpormator 1 0,07% 

Reparasi Peralatan Fotografi dan Optik 1 0,07% 

Reparasi Peralatan Komunikasi 1 0,07% 

Reparasi Peralatan Lainnya 1 0,07% 

Reparasi Peralatan Listrik Lainnya 9 0,63% 

Reparasi Produk Logam Pabrikasi Lainnya 1 0,07% 

Grand Total 1426 100,00% 

Sumber: DPMPTSP Kota Semarang, 2022 
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Kecenderungan IKM yang terdaftar di OSS meliputi: 

No Klasifikasi Jumlah % 

1 Industri Makanan dan Masakan Olahan 355 24,89% 

2 Reparasi Mobil 94 6,59% 

3 Reparasi Dan Perawatan Sepeda Motor 87 6,10% 

4 Industri Produk Roti dan Kue 62 4,35% 

5 Industri Produk Makanan Lainnya 45 3,16% 
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2.1.3.4.3 Kecenderungan Investasi yang Masuk 

Berdasarkan nilai investasi yang masuk, diketahui hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2.21 Nilai Investasi Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2022 

LAPANGAN USAHA 2018 2019 2020 2021 2022 

Perdagangan dan Reparasi 476,112.40 828,381.60 1,353,426.70 1,844,961.90 1,153,769.20 

Hotel dan Restoran 1,385,478.30 744,350.80 982,470.00 1,382,928.70 1,190,921.40 

Konstruksi 7,089,404.40 42,950.10 910,151.10 396,477.20 300,722.20 

Jasa Lainnya 599,741.70 2,931,332.40 2,218,559.90 3,430,929.80 1,983,647.90 

Industri  Mesin, Elektronik, Instrumen Kedokteran, Peralatan Listrik, Presisi, Optik dan Jam 11,750.40 17,852.60 225,811.20 46,881.70 76,270.90 

Industri Kayu 226,201.60 84,736.80 302,388.20 441,913.70 395,064.40 

Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi 4,131,844.50 523,767.20 9,839,575.30 5,407,335.70 4,389,850.70 

Industri Makanan 666,501.00 1,423,208.90 1,896,481.40 1,447,636.40 2,924,907.30 

Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lain 310,485.90 95,392.90 270,037.40 14,687.30 223,511.00 

Pertambangan 980,351.30 2,106.70 6,029.70 26,829.30 110,732.50 

Industri Tekstil 2,407,797.90 602,787.30 439,934.90 912,405.70 2,369,188.30 

Industri Karet dan Plastik 201,860.80 561,802.90 191,926.30 690,873.90 588,856.90 

Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 88,881.60 32,624.80 15,076.70 121,116.70 234,123.60 

Industri Kimia Dan Farmasi 2,056,346.90 325,887.80 1,778,300.50 541,128.70 1,164,947.60 

Listrik, Gas dan Air 4,932,702.50 8,353,146.00 4,246,770.50 3,909,445.50 2,178,522.70 

Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 564,106.30 974,538.30 1,938,233.90 4,600,304.40 3,197,598.10 

Industri Lainnya 69,513.50 172,487.80 161,529.70 268,153.80 510,565.10 

Industri Kertas dan Percetakan 321,170.40 315,392.10 334,380.70 518,635.90 141,247.80 

Industri Mineral Non Logam 714,686.90 283,765.10 3,446,010.30 4,925,984.30 1,345,595.50 

Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki 141,824.60 36,073.60 21,977.00 220,366.80 132,554.30 

Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Peternakan 83,286.20 293,338.80 25,359.80 151,537.20 362,751.70 

Perikanan 14,844.50 8,756.30 1,700.00 9,872.00 16,009.50 

Total 27,474,893.60 18,654,680.80 30,606,131.20 31,310,406.60 24,991,358.60 
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Nilai Investasi Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa nilai investasi US$ tertinggi di Provinsi Jawa Tengah pada posisi 

pertama terdapat pada bidang Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi, selanjutnya disusul di posisi kedua pada 

bidang Listrik, Gas dan Air, dan posisi ketiga pada bidang Kontruksi. 

  



 

56 
 

Tabel 2.22 Investasi per Sektor Kota Semarang Tahun 2018-2022 

KETERANGAN 2018 2019 2020 2021 2022 

Perdagangan dan Reparasi 23,681.00 187,510.30 308351.1 356,214.10 286,741.20 

Hotel dan Restoran 845,605.20 283,813.60 424727.1 618,159.40 636,938.00 

Konstruksi 6,934,412.20 5,455.80 587694.1 284,233.30 72,602.50 

Jasa Lainnya 231.90 343,817.60 767641.1 978,291.40 275,758.10 

Industri  Mesin, Elektronik, Instrumen Kedokteran, Peralatan Listrik, Presisi, Optik dan Jam 86.00 15,077.60 128427.4 36,646.00 3,501.80 

Industri Kayu 0.00 14,327.70 41713.9 5,656.30 26,723.40 

Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi 398,534.70 495,185.40 1156754.9 941,394.90 215,437.50 

Industri Makanan 111,391.90 373,547.70 383821.4 54,321.40 892,359.30 

Industri Kendaraan Bermotor dan Alat Transportasi Lain 0.00 16,670.00 17683.8 15.00 23,006.40 

Pertambangan 97,540.00 0.00 0.00 210.00 3,000.00 

Industri Tekstil 0.00 90.00 12,285.50 42,604.40 10,106.20 

Industri Karet dan Plastik 12758.2 78501.5 4982.3 27179 86270.8 

Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 82,331.60 22,577.00 8731.4 4,917.00 111,780.90 

Industri Kimia Dan Farmasi 2,250.00 19,901.20 35,915.20 14,276.80 364,635.70 

Listrik, Gas dan Air  1,361,011.20 1,020,381.80 2,673,413.90 898,108.70 

Perumahan, Kawasan Industri dan Perkantoran 0.00 775,043.50 1,668,355.20 2,093,233.70 1,132,502.10 

Industri Lainnya 13,460.50 54,172.00 66,403.40 14,226.00 49,071.00 

Industri Kertas dan Percetakan 5,314.70 740.00 0.00 788.50 1,191.90 

Industri Mineral Non Logam 7,150.00 650.00 25.00 316,025.10 361.30 

Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki 0.00   0.00  

Tanaman Pangan, Perkebunan, dan Peternakan  0.00 0.00 16,325.50 100.00 

Perikanan  0.00  4,923.80 6,633.10 

Total 8,534,747.90 4,048,092.10 6,633,894.60 8,483,055.50 5,096,829.90 
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Berdasarkan grafik diatas, nilai investasi tertinggi di Kota Semarang yaitu pada posisi pertama terdapat Kontruksi, 

yang kedua Listrik, Gas, dan Air, serta pada posisi ketiga terdapat Perumahan, Kawasan Industri, dan Perkantoran
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2.1.3.4.4 Peningkatan Tenaga Kerja Asing 

Tabel 2.23 TKA di Kedungsepur 

KOTA/ KABUPATEN 

TKA 

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Kota Semarang 35 30 26 2 0 64 66 103 47 74 191 196 

Kabupaten Semarang 1 31 20 6 0 18 19 27 32 26 193 69 

Kabupaten Kendal     3 0 0 1 0 0 2 0 22 49 

Kota Salatiga   0 0   0 1     253 2 0 16 

Kabupaten Demak 0   0   0 12 1 10 1 0 16 5 

 

Pada grafik diatas, dapat diketahui bahwa perkembangan tingkat tenaga 

kerja asing di Kota Semarang mengalami peningkatan selama tahun 2013-

2016. 

Menteri Ketenagakerjaan Hanif Dhakiri mengungkapkan tiga sektor yang 

paling banyak menyerap tenaga kerja asing adalah jasa dan dagang, 

industri, serta pertanian dan maritim. Direktur Jenderal Pembinaan 

Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan Kerja (Binapenta & 

PKK) Kementerian Ketenagakerjaan Maruli Hasoloan memaparkan hingga 

2017 jumlah TKA di sektor jasa dan dagang mencapai 52.633 orang, 

bertumbuh dari tahun sebelumnya sebanyak 48.174 orang. Sementara itu, 

jumlah tenaga kerja asing di sektor industri pada 2017 juga bertambah 

menjadi 30.625 orang, dari yang sebelumnya sebanyak 29.409 orang di 

2016. Adapun di sektor pertanian, dan maritim pada 2017 berjumlah 2.716 
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orang, sedikit menurun dari 2016 yang sebanyak 2.792 orang. Total, pada 

2017 jumlah tenaga kerja asing di Indonesia tercatat sebesar 85.974 orang 

atau bertambah dari 2016 yang sebesar 80.375 orang. 

 

2.1.3.4.5 Ancaman 

Kegiatan pembangunan yang terjadi begitu masif mendorong adanya 

ekstraksi air tanah.  

Hal ini terjadi bukan hanya karena adanya ekstraksi air tanah, melainkan 

juga karena konsolidasi bangunan. Amblesan tanah menyebabkan Kota 

Semarang rentan terhadap bencana banjir, terutama rob yang terjadi akibat 

permukaan air laut yang semakin naik. Pembangunan yang bergerak cepat 

juga mengakibatkan tidak adanya tempat resapan air ketika hujan sehingga 

terjadi luapan air. Banjir Semarang dipengaruhi oleh kenaikan permukaan 

air laut, eksraksi tanah yang berlebihan, drainase yang tidak berfungsi, 

penurunan muka tanah, limbah, berkurangnya area resapan air, perubahan 

garis pantai, dan penggundulan bukit. Namun hal ini tidak sejalan dengan 

pernyataan pemerintah yang hanya menekankan bahwa kecenderungan 

bencana banjir terjadi karena faktor curah hujan yang tinggi dan kurangnya 

kapasitas pompa.  

Banjir yang melanda kota Semarang bukan hanya terjadi karena hal “teknis” 

seperti curah hujan dan pompa yang tidak berfungsi, melainkan juga terjadi 

karena proses “politis”, seperti perubahan penggunaan ruang di Daerah 

Aliran Sungai (DAS) yang mengakibatkan berkurangnya daerah resapan air, 

adanya proyek pembangunan properti, dan dokumen perencanaan kota. 

Karena depolitisasi ini, pemerintah pun menciptakan solusi-solusi yang 

cenderung politis-teknis namun seringkali dianggap apolitis karena solusi 

yang diberikan tidak menyinggung penyebab politis seperti yang diuraikan 

diatas (perubahan penggunaan ruang, amblesan tanah karena ekstraksi), 

melainkan langsung menekankan pada suatu proses teknis. Solusi seperti 

ini malah memberikan keuntungan bagi segelintir pemilik modal dan justru 

merugikan warga daerah, seperti pembangunan tol tanggul laut Semarang – 

Demak (TTLSD).  

Pembangunan tersebut menyebabkan kawasan mereka semakin rentan 

terhadap abrasi pantai. Selain itu, proses urbanisasi di kota Semarang 

seperti perubahan ruang hijau menjadi kawasan terbangun yang belum 

didokumentasikan atau diinterpretasikan semakin memperparah risiko 

banjir.  

Contoh dari urbanisasi yang memperparah risiko banjir di Kota Semarang 

adalah urbanisasi DAS Silandak yang dikendalikan oleh berbagai macam 
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pembangunan. Tindakan ini menyebabkan terjadinya pembangunan yang 

timpang sehingga ratusan bangunan mengalami kerusakan, jalan ambles 

dan putus.  

 

Tabel 2.24 Gambaran Kinerja Indikator Bencana Alam dan Lingkungan 
Lingkungan Hidup 

Tahun 
Persentase Kawasan Banjir dan Rob Indeks Resiko Bencana 

Target Capaian Target Capaian 

2020  6.58  1,30  118.15  115,52 

2021 3.73 3,73  115.00 115,00 

2022  3.50                       3,64   113.00                   113,61  

2023  3.32                       3,56   111.00                   112,23  

2024  3.19                       3,48   109.00                   110,87  

2025  3.04                       3,40   107.00                   109,52  

2026  2.90                       3,32   105.00                   108,20  

Catatan Pertumbuhan riil (rata2 tahun 2019-2021): -2,30 
Pertumbuhan yang sesuai target: -4,91 
Ketercapaian Target : 2032  

Pertumbuhan riil (rata2 tahun 2018-2021): -1,21 
Pertumbuhan yang sesuai target : -1.80 
Ketercapaian Target : 2029 

Sumber: Analisis Penyusun, 2023 

 

Tabel diatas menunjukkan perbandingan target dan capaian atas persentase 

Kawasan banjir dan Rob dan Indeks Resiko Bencana. Target yang ada 

mengacu pada Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Tahun 2021-2026. Adapun angka capaian merupakan estimasi 

yang dihitung berdasarkan pertumbuhan tahun-tahun sebelumnya. 

Persentase Kawasan Banjir dan Rob ditargetkan menurun di tahun target. 

Kondisi awal pada RPJMD tahun 2021 adalah 3.73 persen lalu tahun 2026 

ditargetnya turun menjadi 2.90 persen. Begitupun pada Indeks Resiko 

Bencana yang mana ditargetnya turun pada tahun 2026 menjadi 105.00 

persen. Hasil estimasi menunjukkan 2 indikator ini diperkirakan tidak akan 

tercapai tepat waktu di 2026 sehingga dibutuhkan upaya percepatan agar 

tidak membawa dampak negatif terhadap aktivitas perekonomian amaupun 

kesejahteraan masyarakat. 

Melihat berbagai faktor penyebab banjir diatas, maka diperlukan upaya atau 

strategi untuk meminimalisir risiko banjir. Strategi yang dilakukan bukan 

hanya oleh pemerintah, melainkan juga masyarakat. Pemerintah hendaknya 

lebih sensitif terhadap dampak pembangunan dan melakukan riset 

medalam sebelum memutuskan suatu proyek pembangunan. Permasalahan 

terhadap krisis sosial-ekologis pun hendaknya lebih diperhatikan. Selain 

itu, kampanye mengenai sosial lingkungan dan gaya hidup ramah 
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lingkungan juga perlu ditingkatkan agar masyarakat lebih memahami 

pentingnya kesehatan lingkungan. Adapun strategi-strategi lain yang dapat 

dilakukan untuk meminimalir risiko banjir yaitu menjaga daerah-daerah 

serapan air, mengoptimalisasi rumah pompa, dan meningkatkan RTRW 

yang pro lingkungan. Peningkatan daerah resapan air dapat menjaga 

keseimbangan tata air, mencegah degradasi lingkungan, dan melindungi 

dari erosi. Rumah pompa juga berperan dalam mengantisipasi terjadinya 

luapan air yang begitu besar. 

 

2.1.3.4.6 Kriteria Penentuan Industri Unggulan 

Berikut ini kriteria pemilihan industri unggulan Kota Semarang: 

1. Kriteria secara kuantitatif terdiri dari: 

a. memiliki potensi pertumbuhan dan nilai tambah; 

b. mencerminkan    kemampuan    ekonomi    Kota    Semarang   secara 

keseluruhan  dilihat dari kontribusinya pada perekonomian Kota 

Semarang serta penyerapan tenaga kerja; 

c. memiliki potensi daya saing global 

d. berwawasan lingkungan dan berkelanjutan 

e. berbasis inovasi teknologi dan efisiensi produksi. 

2. Kriteria secara kualitatif terdiri dari:  

a. memperkuat konektivitas ekonomi nasional;  

b. mendukung ketahanan pangan dan kesehatan;  

c. mempromosikan industri yang berorientasi lokal  

d. mendorong diversifikasi dan pemerataan industri  

Kriteria dan indikator kuantitatif digunakan untuk memilih sektor-sektor 

industri unggulan yang memiliki potensi pertumbuhan tinggi, kontribusi 

signifikan terhadap PDRB dan lapangan kerja, daya saing global, 

berwawasan lingkungan, serta kemampuan untuk berinovasi dan efisien 

dalam produksi. Pemilihan sektor unggulan yang tepat akan membantu 

mengarahkan sumber daya dan upaya pembangunan industri secara lebih 

efektif dan berkelanjutan. 
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Tabel 2.25 Indikator Kriteria Pemilihan Industri Unggulan 

No. Kriteria Indikator Kuantitatif 

1 

Memenuhi potensi 

pertumbuhan dan nilai 
tambah 

 Hasil analisis Shift Share: Menunjukkan pertumbuhan 

industri di Kota Semarang dibandingkan dengan 
pertumbuhan nasional, dan kemampuan industri 
lokal untuk menciptakan nilai tambah yang signifikan. 

 Hasil analisis Input Output: Menilai dampak industri 

terhadap sektor lain dalam perekonomian dan potensi 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi secara 
keseluruhan. 

2 

Kontribusi terhadap PDRB 
dan Peningkatan Lapangan 
Kerja 

 Persentase PDRB: Mengukur seberapa besar 
kontribusi sektor industri terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto Kota Semarang. 

 Tenaga Kerja Sektoral: Menunjukkan jumlah lapangan 
kerja yang dihasilkan oleh sektor industri dan berapa 
persentase kontribusinya terhadap total lapangan 
kerja di kota. 

3 Potensi Daya Saing Global 

 Nilai Impor dan Ekspor: Menunjukkan besarnya 
volume perdagangan barang dan jasa dari sektor 
industri yang dapat berkontribusi pada ekspor dan 
daya saing global 

 Hasil analisis LQ dan DLQ: Menilai spesialisasi dan 

keunggulan komparatif industri di tingkat lokal dan 
nasional. 

4 
Berwawasan Lingkungan 
dan Berkelanjutan 

 Dampak Lingkungan: Menilai tingkat dampak industri 

terhadap lingkungan, seperti emisi karbon, limbah, 
dan penggunaan sumber daya alam. 

 Tingkat Ketergantungan pada Sumber Daya 
Terbarukan: Mengukur sejauh mana industri 
menggunakan sumber daya terbarukan dan 
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan 

5 
Inovasi Teknologi dan 

Efisiensi Produksi: 

 Tingkat Penelitian dan Pengembangan (R&D): Menilai 
tingkat investasi industri dalam penelitian dan 
pengembangan teknologi baru untuk meningkatkan 
inovasi 

 Hasil analisis Shift Share: Menunjukkan 
pertumbuhan industri di Kota Semarang 
dibandingkan dengan pertumbuhan nasional, yang 
juga mencerminkan adopsi teknologi dan efisiensi 
produksi 

Sumber: Data Primer, diolah 
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2.1.3.5 Industri Unggulan Kota Semarang 

Berdasarkan kriteria pemilihan industri unggulan yang telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi ekonomi dan IKM 

Kota Semarang, Melihat Visi Misi Pembangunan Industri Jawa Tengah, Visi-Misi Kota Semarang, Memperhatikan peta 

perkembangan ekonomi Kota Semarang, Perkembangan investasi Kota Semarang dan wilayah sekitar, serta tetap 

mempertimbangkan dampak negatif yang mungkin muncul dari pembangunan Industri maka dapat diidentifikasi bahwa 

industri unggulan untuk Kota Semarang sebagai berikut: 

 

Prioritas Industri Mengacu pada 

Poin Visi Misi Kota Semarang dan 

Pembangunan Jawa Tengah 
Prioritas Industri Mengacu pada Sektor Unggulan Prioritas Industri Mengacu pada Peluang Investasi Prioritas 

Industri 

Mengacu 

Antisipasi 

Dampak Semarang Jateng Metode LQ Metode DLQ Analisis Shift Share IKM 

Investasi yang Masuk Tenaga 

Kerja 

Asing Jawa Tengah Kota Semarang 

Industri yang 

menunjang SDM: 

Jasa pendidikan, Alat 

kesehatan 

Industri 

Pengolahan 

Ikan 

Pengadaan listrik 

dan gas 

Pertanian, 

kehutanan, dan 

perikanan 

Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 

Industri 

Makanan 

dan 

Masakan 

Olahan 

Listrik, Gas dan Air Kontruksi 
Jasa dan 

dagang 

Pengadaan 

Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

Industri Berbasis 

Ekonomi Lokal: 

Pengolahan Ikan, 

Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum, serta 

Pertanian, 

kehutanan, dan 

perikanan 

Industri 

Tepung 

Berbasis Ubi 

Kayu 

Pengadaan air, 

pengelolaan 

sampah, limbah, 

dan daur ulang 

Pertambangan 

dan penggalian 

Pertambangan dan 

Penggalian 

Reparasi 

Mobil 
Kontruksi Listrik, Gas dan Air Industri   

Industri yang 

menunjang  Hak 

Dasar dan 

Kesejahteraan Sosial: 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi, Jasa 

Kesehatan dan 

kegiatan social 

Industri 

Minuman 
Kontruksi 

Industri 

pengolahan 
Industri Pengolahan 

Reparasi 

Dan 

Perawatan 

Sepeda 

Motor 

Industri Mineral Non 
Logam 

Perumahan, 
Kawasan Industri 

dan Perkantoran 

Pertanian 

dan 

maritim 
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Prioritas Industri Mengacu pada 

Poin Visi Misi Kota Semarang dan 

Pembangunan Jawa Tengah 

Prioritas Industri Mengacu pada Sektor Unggulan Prioritas Industri Mengacu pada Peluang Investasi Prioritas 

Industri 

Mengacu 

Antisipasi 

Dampak Semarang Jateng Metode LQ Metode DLQ Analisis Shift Share IKM 

Investasi yang Masuk Tenaga 

Kerja 

Asing Jawa Tengah Kota Semarang 

Infrastruktur 

berwawasan 

lingkungan: 

Elektronika, Piranti 

Lunak dan Konten 

Multimedia 

Industri 

Pengolahan 

Tembakau 

Perdagangan 

besar dan eceran 

Pengadaan 

listrik dan gas 

Pengadaan Listrik dan 

Gas 

Industri 

Produk Roti 

dan Kue 

Transportasi, 
Gudang dan 
Telekomunikasi 

Industri Mineral Non 
Logam 

    

Industri yang 

menunjang Reformasi 

birokrasi: Kontruksi, 

Administrasi 

pemerintahan, 

pertanahan, dan 

jaminan sosial wajib 

Industri 

Kayu, 

Barang dari 

Kayu dan 

Gabus 

Reparasi mobil 

dan sepeda 

motor 

Perdagangan 

besar dan eceran 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur 

Ulang 

Industri 

Produk 

Makanan 

Lainnya 

        

  

Industri 

Barang 

Anyaman 

Dari Bambu, 

Rotan Dan 

Sejenisnya 

Transportasi dan 

pergudangan 

Transportasi dan 

pergudangan 
Konstruksi           

  
Industri 

Pupuk 

Informasi dan 

komunikasi 

Penyediaan 

akomodasi dan 

makan minum 

Perdagangan Besar dan 

Eceran 
          

  
Industri 

Jamu 

Jasa keuangan 

dan asuransi 

Informasi dan 

komunikasi 

Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 
          

  
Industri 

Elektronika 
Real estate 

Jasa keuangan 

dan asuransi 

Transportasi dan 

Pergudangan 
          

  
Industri 

Kapal 
Jasa perusahaan Real estate 

Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 
          

  
Industri 

Furnitur 

Administrasi 

pemerintahan, 

pertanahan, dan 

jaminan social 

wajib 

Jasa perusahaan 
Informasi dan 

Komunikasi 
          

  
Industri Alat 

Kesehatan 
  

Administrasi 

pemerintahan, 

pertanahan, dan 

jaminan social 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
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Prioritas Industri Mengacu pada 

Poin Visi Misi Kota Semarang dan 

Pembangunan Jawa Tengah 

Prioritas Industri Mengacu pada Sektor Unggulan Prioritas Industri Mengacu pada Peluang Investasi Prioritas 

Industri 

Mengacu 

Antisipasi 

Dampak Semarang Jateng Metode LQ Metode DLQ Analisis Shift Share IKM 

Investasi yang Masuk Tenaga 

Kerja 

Asing Jawa Tengah Kota Semarang 

  

Industri 

Piranti 

Lunak dan 

Konten 

Multimedia 

  Jasa Pendidikan Real Estate           

      
jasa Kesehatan 

dan kegiatan 

sosial 

Jasa Perusahaan           

        

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 

          

        Jasa Pendidikan           

        
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial  
          

        Jasa lainnya           
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Berdasarkan pemetaan diatas, dapat diketahui sektor industri unggulan 

berdasarkan Visi Misi Kota Semarang dan Pembangunan Jawa Tengah, 

Sektor Unggulan, banyaknya Peluang Investasi yang masuk, dan Antisipasi 

Dampak dari Industri.  

 

Tabel 2.26 Skoring Industri unggulan 

Sektor 
Dampak 

Lingkungan 

Tingkat 
Ketergantungan 

pada Sumber 
Daya 

Terbarukan 

Tingkat 
Penelitian dan 
Pengembangan 

(R&D) 

Adopsi 
teknologi 

dan 
efisiensi 
produksi 

Jasa Perusahaan 2 3 3 3 

Real Estate 2 3 1 1 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 4 4 3 3 

Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 3 3 1 2 

Informasi dan Komunikasi 3 4 5 5 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 3 3 1 2 

Industri Pengolahan 3 3 4 4 

Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 4 5 2 3 

Pengadaan Listrik dan Gas 3 1 2 3 

Jasa Pendidikan 3 3 3 3 

Jasa Keuangan dan Asuransi 2 3 2 3 

Konstruksi 2 2 1 2 

Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 4 5 2 2 

Pertambangan dan Penggalian 1 1 2 2 

Transportasi dan Pergudangan 3 2 2 3 

Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 3 3 2 3 

Jasa lainnya 2 3 2 2 

Sumber: Analisis Penyusun, 2023 

 

Note 1: 

1. Sektor dengan penilaian 4 menunjukkan dampak lingkungan yang 

baik atau positif, karena sektor-sektor ini berkontribusi pada 

keberlanjutan lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam. 

2. Sektor dengan penilaian 3 menunjukkan dampak lingkungan yang 

netral, dengan potensi untuk ditingkatkan dengan praktik-produksi 

berwawasan lingkungan yang lebih baik. 

3. Sektor dengan penilaian 2 menunjukkan dampak lingkungan yang 

cukup signifikan, dan perlu peningkatan dalam pengelolaan 

lingkungan agar lebih berkelanjutan. 
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4. Sektor dengan penilaian 1 menunjukkan dampak lingkungan yang 

buruk atau negatif, dan perlu perhatian khusus dalam mengelola 

dampak lingkungan yang ditimbulkan. 

Penilaian dampak lingkungan ini sangat penting dalam proses perencanaan 

dan pengembangan industri di Kota Semarang, sehingga pembangunan 

dapat dilakukan secara berkelanjutan, memperhatikan keberlanjutan 

lingkungan, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

 

Note 2: 

Sektor dengan penilaian 5 menunjukkan tingkat ketergantungan yang 

rendah pada sumber daya terbarukan, karena sektor-sektor ini kurang 

bergantung pada sumber daya terbatas yang dapat terdegradasi atau habis. 

1. Sektor dengan penilaian 4 menunjukkan tingkat ketergantungan yang 

rendah pada sumber daya terbarukan, namun masih memiliki 

beberapa ketergantungan dalam operasionalnya. 

2. Sektor dengan penilaian 3 menunjukkan tingkat ketergantungan yang 

cukup seimbang antara sumber daya terbarukan dan tidak 

terbarukan. 

3. Sektor dengan penilaian 2 menunjukkan tingkat ketergantungan yang 

cukup tinggi pada sumber daya terbarukan. 

4. Sektor dengan penilaian 1 menunjukkan tingkat ketergantungan yang 

tinggi pada sumber daya terbarukan, dan perlu perhatian khusus 

dalam mengelola dan mengurangi ketergantungan ini. 

Penilaian tingkat ketergantungan pada sumber daya terbarukan ini penting 

untuk menilai sejauh mana sektor-sektor industri di Kota Semarang dapat 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan. Semakin rendah tingkat ketergantungan pada 

sumber daya terbarukan, semakin baik bagi upaya untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan dan melestarikan lingkungan alam 

 

Note 3: 

1. Sektor dengan penilaian 5 menunjukkan tingkat R&D yang sangat 

baik, artinya sektor-sektor ini aktif melakukan riset dan 

pengembangan teknologi, inovasi, dan penemuan baru. 

2. Sektor dengan penilaian 4 menunjukkan tingkat R&D yang baik, 

artinya sektor-sektor ini aktif terlibat dalam upaya riset dan 

pengembangan untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi. 
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3. Sektor dengan penilaian 3 menunjukkan tingkat R&D yang cukup 

baik, dengan beberapa upaya riset dan pengembangan dilakukan. 

4. Sektor dengan penilaian 2 menunjukkan tingkat R&D yang masih 

terbatas, dan perlu ditingkatkan upaya riset dan pengembangan untuk 

meningkatkan inovasi dan kualitas produk atau layanan. 

5. Sektor dengan penilaian 1 menunjukkan tingkat R&D yang rendah 

atau hampir tidak ada, dan perlu perhatian khusus untuk 

meningkatkan kapabilitas riset dan pengembangan dalam sektor 

tersebut. 

Penilaian tingkat Penelitian dan Pengembangan (R&D) ini penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana sektor-sektor industri di Kota Semarang telah 

berinvestasi dalam riset dan pengembangan untuk meningkatkan inovasi, 

efisiensi, dan daya saing. Semakin tinggi tingkat R&D, semakin besar 

potensi sektor-sektor tersebut untuk terus berkembang dan memberikan 

kontribusi positif bagi pembangunan ekonomi dan teknologi di Kota 

Semarang. 

 

Note 4: 

1. Sektor dengan penilaian 5 menunjukkan tingkat adopsi teknologi dan 

efisiensi produksi yang sangat baik, artinya sektor-sektor ini telah 

mengadopsi teknologi modern dan menerapkan proses produksi yang 

efisien. 

2. Sektor dengan penilaian 4 menunjukkan tingkat adopsi teknologi dan 

efisiensi produksi yang baik, artinya sektor-sektor ini telah mengadopsi 

teknologi terkini dan berupaya meningkatkan efisiensi dalam produksi. 

3. Sektor dengan penilaian 3 menunjukkan tingkat adopsi teknologi dan 

efisiensi produksi yang cukup baik, namun masih ada ruang untuk 

lebih meningkatkan adopsi teknologi dan efisiensi produksi. 

4. Sektor dengan penilaian 2 menunjukkan tingkat adopsi teknologi dan 

efisiensi produksi yang terbatas, dan perlu upaya lebih lanjut untuk 

mengadopsi teknologi dan praktik-produksi yang lebih efisien. 

5. Sektor dengan penilaian 1 menunjukkan tingkat adopsi teknologi dan 

efisiensi produksi yang rendah atau hampir tidak ada, dan perlu 

perhatian khusus untuk meningkatkan adopsi teknologi guna 

meningkatkan produktivitas dan daya saing. 

Penilaian tingkat adopsi teknologi dan efisiensi produksi ini penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana sektor-sektor industri di Kota Semarang telah 
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mengadopsi teknologi modern dan meningkatkan efisiensi produksi. 

Semakin tinggi tingkat adopsi teknologi dan efisiensi produksi, semakin 

besar potensi sektor-sektor tersebut untuk meningkatkan produktivitas, 

mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan daya saing dalam pasar 

global. 

Tabel 2.27 Penetapan Sektor Prioritas 

Sektor Jenis Industri 

Jasa Perusahaan Jasa Perusahaan 

Real Estate Real Estate 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

 Jasa kesehatan 

 Jasa Lainnya 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

Perdagangan Mobil, Sepeda Motor, dan Reparasinya 

Informasi dan Komunikasi Informasi dan Komunikasi 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

Pemerintahan 

Industri Pengolahan 

 Industri makanan dan minuman 

 Industri tekstil dan pakaian jadi 

 Industri logam dasar 

 Industri Pengolahan Tembakau 

 Industri Kayu, Furniture, Barang dari Kayu dan 
Gabus (Tidak Termasuk Furniture) dan Barang 
Anyaman dari Bambu, Rotan, dan Sejenisnya 

 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi dan 
Pemasangan Mesin dan Peralatan 

Sumber: Analisis Penyusun, 2023 

 

 Aspek Infrastruktur 

Ketersediaan fasilitas wilayah/infrastruktur di Kota Semarang yang dapat 

mendukung kegiatan industri meliputi prasarana transportasi darat, 

transportasi udara, ketersediaan air baku dan ketersediaan jaringan 

energi/listrik. Dalam konteks kewilayahan, rencana jaringan infrastruktur 

Kota Semarang dalam rangka mednukung aktivitas industri dirinci dalam 

tabel berikut. 

 

Tabel 2.28 Jaringan Infrastruktur Kota Semarang dalam Wilayah 
Pengembangan Kedungsepur 

No Infrastruktur Deskripsi 

1 Rencana Jaringan 
Transportasi 

Jaringan Jalan Arteri Primer, meliputi: 

 Batas Kabupaten Batang-Kota Kendal-Batas Kota 
Semarang; 

 Jalan Arteri Utara; 

 Batas Kota Semarang-Batas Kota Demak; 

 Batas Kota Semarang-Batas Kabupaten Demak-Batas 
Kabupaten Kudus; 

 Kota Semarang-Batas Kota Semarang/ Ungaran-Bawen. 
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No Infrastruktur Deskripsi 

Jaringan Jalan Kolektor Primer: Semarang – Mranggen – 
Karangawen – Gubug – Godong – Purwodadi – Wirosari – 
Blora (perbatasan Kedungsepur). 

Jaringan Jalan Bebas Hambatan meliputi: 

 Jalan bebas hambatan Semarang-Batang (perbatasan 
Kedungsepur);  

 Jalan bebas hambatan Semarang-Solo (perbatasan 
Kedungsepur); 

 Jalan bebas hambatan Semarang-Demak. 

Lajur / Jalan khusus angkutan massal, meliputi: 

 Koridor 1: Weleri (simpul) – Kendal – Kaliwungu - 
Semarang (simpul); 

 Koridor 2: Semarang (simpul) - Demak (simpul); 

 Koridor 3: Semarang (simpul) – Ungaran - Boja (simpul); 

 Koridor 6: Semarang (simpul) – Brumbung – Gubug -
Godong (simpul). 

Terminal Tipe A di Mangkang, Kecamatan Tugu; Tipe B di 
Terboyo, Kecamatan Genuk dan Penggaron di Kecamatan 
Pedurungan. 

Pelabuhan penyeberangan bagi Perkotaan Kedungsepur, 
salah satunya di Pelabuhan Tanjung Emas (pelayaran 
nasional dan internasional). 

Jaringan jalur kereta api, meliputi: 

 Jalur utara: Semarang-Jakarta, Semarang-Surabaya, 
dan Semarang - Bandung; 

 Jalur utara - selatan menghubungkan Semarang - Solo; 

 Jalur tengah menghubungkan Semarang - Solo; dan 

 Rencana pengembangan jalur kereta api cepat 
Semarang - Jakarta dan Semarang - Surabaya, yang 
terintegrasi dengan rencana sistem jaringan kereta api 
yang ada di Kawasan Perkotaan Kedungsepur. 

Tatanan Kebandarudaraan di Bandara Internasional Ahmad 
Yani 

2 Jaringan Energi Pipa transmisi dan distribusi minyak yg menghubungkan 
kedungsepur  
dengan kawasan perkotaan nasional lainnya dalam sistem 
pasokan  
energi: 

 Jaringan pipa transmisi minyak dan gas bumi 
Semarang - Cirebon; 

 Jaringan pipa transmisi minyak dan gas bumi 
Semarang - Gresik; dan 

 Jaringan pipa transmisi minyak dan gas bumi Kaltim - 
Semarang. 

3 Prasarana SDA Adanya DI Kewenangan Provinsi lintas kabupaten/kota, 
meliputi: DI  
Penggaron dan DI Dolok di Kota Semarang dan Kabupaten 
Demak; 2) DI Sidopangus di Kota Semarang dan Kabupaten 
Semarang. 

4 SPAM Perpipaan SPAM Regional Semarsalat meliputi IPA Lemah Ireng dan IPA 
Asinan di Kecamatan Bawen pada Kabupaten Semarang, 
dan IPA Rowosari di Kecamatan Tembalang pada Kota 
Semarang. 

Sumber: RPJMD Kota Semarang Tahun 2021-2026 
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2.2 Sumber Daya Industri 

 Sumber Daya Manusia 

Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang bekerja, 

atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan pengangguran. 

Sebaliknya, Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun 

ke atas) yang tidak bekerja karena bersekolah, mengurus rumah tangga, 

dan/atau melakukan kegiatan lainnya. Berdasarkan data, diketahui jumlah 

angkatan kerja Kota Semarang yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 2.29 Jumlah Angkatan Kerja Kota Semarang Tahun 2019-2021 

Jenis Kegiatan Utama 2019 2020 2021 

Angkatan Kerja 951.135 1.023.964 1.034.794 

Bekerja 907.937 925.963 963.076 

Pengangguran Terbuka 43.198 98.001 98.718 

Bukan Angkatan Kerja 480.759 441.157 455.948 

Sekolah 174.879 151.538 165.797 

Mengurus Rumah Tangga 245.101 232.208 222.279 

Lainnya 60.779 57.411 67.872 

Jumlah 1.431.894 1.465.121 1.490.742 

Sumber: BPS, Data Strategis Kota Semarang, 2022 

 

Struktur penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan pada tahun 2021 

masih didominasi oleh sektor jasa yaitu mencapai 72,60% dan disusul oleh 

sektor manufaktur sebesar 25,79%. Sedangkan sektor pertanian hanya ada 

sekitar 1,61%. Tidak ada perbedaan pola antara pekerja laki laki dan 

perempuan. 

Tabel 2.30 Persentase Pekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan 
Jenis Kelamin Kota Semarang Tahun 2021 

Lapangan 
Pekerjaan 

Utama 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Pertanian 1,96 0,92 1,50 

Manufaktur 31,60 19,58 26,28 

Jasa 66,44 79,49 72,22 

Total 100,00 100,00 100,00 

Sumber: BPS, Profil Ketenagakerjaan Kota Semarang Tahun 2021 
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Tabel 2.31 Persentase Pekerja Menurut Status dalam Pekerjaan Utama 
dan Jenis Kelamin di Kota Semarang, 2021 

Status Pekerjaan 

Utama 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Berusaha sendiri 15,77 19,61 17,47 

Berusaha dibantu 
buruh tidak tetap/ 
pekerja keluarga/ 
tidak dibayar 

5,19 5,76 5,44 

Berusaha dibantu 

buruh tetap dan 
dibayar 

4,33 1,53 3,09 

Buruh/ karyawan/ 

pegawai 
62,58 59,32 61,14 

Pekerja bebas di 
pertanian 

0,48 0,18 0,35 

Pekerja bebas di 
non-pertanian 

8,22 2,22 5,56 

Pekerja keluarga/ 
tidak dibayar 

3,43 11,38 6,95 

Total 100,00 100,00 100,00 

Sumber: BPS, Profil Ketenagakerjaan Kota Semarang Tahun 2021 

 

Dari seluruh penduduk bekerja di Kota Semarang tahun 2021, status 

pekerjaan utama yang terbanyak adalah sebagai 

buruh/karyawan/pegawai (61,14%), diikuti status berusaha sendiri 

(17,47%), pekerja keluarga/tidak dibayar (6,95%), dan berusaha dibantu 

buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar (5,44%). Sementara 

penduduk yang bekerja dengan status pekerja bebas di pertanian memiliki 

persentase yang paling kecil yaitu sebesar 0,35%. 

Status pekerjaan berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, 

pekerja bebas di pertanian, pekerja bebas di non pertanian dan pekerja 

keluarga digunakan sebagai penghitungan pekerja sektor informal. 

Sedangkan pekerja sektor formal adalah mereka yang bekerja dengan status 

berusaha dibantu buruh tetap dan buruh/karyawan. 

Berkaitan dengan bidang industri, diketahui Usaha Industri Mikro dan Kecil 

(IMK) di Kota Semarang menyerap tenaga kerja sebanyak 28.061 orang. Dari 

keseluruhan jumlah tenaga kerja tersebut memiliki proporsi tenaga kerja 

perempuan lebih banyak dibanding tenaga kerja laki-laki seperti terlihat 

pada tabel berikut.  
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Tabel 2.32 Banyaknya Tenaga Kerja IMK menurut Jenis Kelamin dan 
Pekerjaan 

Jenis Tenaga Kerja Jumlah 

Laki-laki  

Produksi 12.956 

Lainnya 536 

Jumlah 13.492 

Perempuan  

Produksi 14.261 

Lainnya 308 

Jumlah 14.569 

Laki-laki dan Perempuan  

Produksi 27.217 

Lainnya 844 

Jumlah 28.061 

Sumber: BPS, Profil Industri Mikro dan Kecil Kota Semarang, 2020 

 

Tercatat jumlah tenaga kerja laki-laki sebanyak 13.492 orang (48,08%) dan 

tenaga kerja perempuan sebanyak 14.569 orang (51,92%). Rata-rata jumlah 

tenaga kerja per usaha IMK sekitar 2 orang. Adapun banyaknya tenaga kerja 

IMK menurut tingkat pendidikan yang ditamatkan yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 2.33 Banyaknya Tenaga Kerja IMK Menurut Tingkat Pendidikan 
yang Ditamatkan Pekerja 

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan 

Pekerja 
Jumlah 

Tidak tamat SD 1.416 

SD dan Sederajat 4.328 

SMP dan Sederajat 5.893 

SMA/MA/Paket C 10.341 

SMK 2.051 

Diploma I/II/ III 922 

Diploma IV/Sarjana (S1) dan Lebih Tinggi 3.110 

Jumlah 28.061 

Sumber: BPS, Profil Industri Mikro dan Kecil Kota Semarang, 2020 



 

74 

 Sumber Daya Alam 

Potensi sumber daya alam yang 

dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan baku industri di 

Kota Semarang relatif kecil. Hal ini 

tercermin dari kontribusi sektor 

pertambangan dan galian terhadap 

PDRB yang sangat kecil, hanya 

sebesar 0,18% dari total PDRB Kota 

Semarang. Di Kota Semarang 

terdapat kegiatan pertambangan di 

Kecamatan Tugu seluas 5,03 Ha yaitu untuk kawasan sumber daya minyak 

bumi. Selain itu, juga terdapat potensi tambang di Kecamatan Ngaliyan 

tepatnya di Kelurahan Bambankerep. Tetapi potensi tambang di Kota 

Semarang tidak dapat mencukupi kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

industri di Kota Semarang sendiri, sehingga diperlukan potensi sumber daya 

mineral dari daerah lainnya.  

Disamping itu, potensi sumber daya alam non tambang seperti pertanian, 

kehutanan dan perikanan juga tidak memberikan kontribusi yang 

signifikan, hanya sebesar 0,84% dari total PDRB Kota Semarang. Potensi 

SDA pertanian di Kota Semarang terdiri dari sawah dan perkebunan. 

Ekosistem pertanian di Kota Semarang tersebar di beberapa kecamatan 

antara lain Kecamatan Mijen, Gunungpati, Banyumanik, Tembalang, 

Pedurungan, Genuk, Semarang Barat, Gayamsari, Tugu, dan Ngaliyan. Saat 

ini sistem pertanian sawah padi di beberapa wilayah di Kota Semarang 

seperti di Kecamatan Mijen dan Kecamatan Gunungpati telah 

dikembangkan dengan sawah padi organik.  

Dari aspek perikanan, potensi SDA perikanan di Kota Semarang terdiri atas 

perikanan tangkap dan budidaya. Wilayah perairan Kota Semarang memiliki 

luas 10.048,80 ha secara administratif meliputi memiliki 4 kecamatan 

pesisir yang terdiri dari Kecamatan Tugu, Semarang Barat, Semarang Utara 

dan Kecamatan Genuk. Wilayah laut Kota Semarang memiliki diversitas 

yang dapat dilihat dari hasil lautnya seperti ikan, udang dan kepiting serta 

biota lainnya mulai dari jenis teripang, timun laut (Holothureidea) dan jenis 

Bivalvea yang melimpah. 

Untuk perikanan budidaya, antara lain perikanan tambak yang memiliki 

potensial untuk dikembangkan sebagai budidaya ikan atau udang hewan 

adalah Kelurahan Trimulyo, Kelurahan Tugurejo, Kelurahan Karanganyar, 

Kelurahan Randugarut Kelurahan Mangkang Wetan, Kelurahan Mangkang 

Kulon dan Kelurahan Mangunharjo dengan jenis kultivan yang 

dibudidayakan dalam tambak berupa ikan bandeng, nila, mujair, kepiting, 

udang windu, udang vannamei dan kerang. Masyarakat di Kelurahan 

Tugurejo dan Kelurahan Karanganyar telah mempraktekkan budidaya 

tambak dengan model wanamina (silvofhisery) pada lahan tambak mereka 

yang luasnya ± 500 hektar. 
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Dalam hal SDA air bersih untuk mendukung kegiatan industri, Kota 

Semarang sebagian besar dalam kelas Jasa Ekosistem Penyedia Air Bersih 

(JEP 2)1 yang sangat rendah seluas 14.303,38 Ha (36,29%). Jasa ekosistem 

penyedia air bersih kelas tinggi mencapai luasan 31,14% dari total wilayah 

Kota Semarang. Wilayah yang memiliki jasa ekosistem penyedia air bersih 

paling tinggi terdapat di wilayah selatan yaitu di Kecamatan Mijen seluas 

2.475,66 Ha dan Kecamatan Gunungpati seluas 2.103,21 Ha. Kecamatan 

Ngaliyan dan Kecamatan Banyumanik juga memiliki luasan lahan 

berpotensi tinggi dalam 

penyediaan Air Bersih yang 

besar yang masing-masing 

seluas 909,25 Ha dan seluas 

400,92 Ha.  

Penyediaan air bersih juga 

didukung dengan adanya 

Waduk terbesar di Kota 

Semarang adalah Waduk 

Jatibarang. Waduk Jatibarang 

mampu menampung 20 juta meter kubik air, sehingga jika pada musim 

hujan, saat ada luapan dari Kanal Banjir, waduk ini dapat menampung dan 

mengendalikan arus air, selain untuk pengendali banjir, pembangunan 

waduk juga berfungsi menyediakan air baku di wilayah Kota Semarang 

Barat, yakni sebesar 1.050 liter/detik. 

Fungsi lain dari waduk adalah meningkatkan kelestarian fungsi konservasi 

di Daerah Aliran Sungai (DAS), sebagai tempat budidaya ikan dan sebagai 

pembangkit listrik mikro hidro (PLTMH) yang akan menghasilkan 1,5 

Megawatt serta sebagai tempat wisata air bagi masyarakat sekitarnya. 

 

2.3 SARANA PRASARANA 

Sarana dan prasarana terkait pendukung aktivitas industri antara lain 

jaringan energi dan kelistrikan, fasilitas jaringan telekomunikasi, jaringan 

sumber daya air, jaringan sanitasi, dan jaringan transportasi dan 

infrastruktur penunjang yang selanjutnya akan dijelaskan pada sub bab-

sub bab berikut. 

 

 

 

 

                                         
1 KLHS RTRW Kota Semarang  
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 Fasilitas Jaringan Energi dan Kelistrikan 

Penyediaan jaringan infrastruktur energi ketenagalistrikan meliputi: 

1. Infrastruktur pembangkitan tenaga listrik dan sarana pendukungnya 

Infrastruktur pembangkitan tenaga listrik dan sarana pendukungnya 

meliputi: 

a. Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tambak Lorok di 

Kecamatan Semarang Utara;  

b. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Jatibarang;  

c. Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) Tempat Pengolahan 

Akhir (TPA) Sampah Jatibarang di Kecamatan Mijen. 

2. Gardu induk 

Gardu induk sebagaimana dimaksud berada di: Kecamatan Ngaliyan, 

Semarang Barat, Semarang Utara, Kecamatan Gayamsari, dan 

Banyumanik. 

3. Infrastruktur penyaluran tenaga listrik dan sarana pendukungnya 

Infrastruktur penyaluran tenaga listrik dan sarana pendukungnya 

meliputi: 

a. Jaringan transmisi tenaga listrik meliputi: 

1) Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) melewati: 

a) Kecamatan Gunung Pati; dan  

b) Kecamatan Mijen 

2) Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) sebagaimana 

dimaksud melewati: 

a) Kecamatan Ngaliyan; 

b) Kecamatan Mijen; 

c) Kecamatan Gunungpati; 

d) Kecamatan Gajahmungkur; 

e) Kecamatan Semarang Selatan; 

f) Kecamatan Semarang Tengah; 

g) Kecamatan Semarang Utara; 

h) Kecamatan Semarang Timur; 

i) Kecamatan Genuk; 

j) Kecamatan Gayamsari; 

k) Kecamatan Pedurungan; 

l) Kecamatan Tembalang; dan 

m) Kecamatan Banyumanik.  

b. Jaringan distribusi tenaga listrik meliputi: 
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1) Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) dan Saluran 

Udara Tegangan Rendah (SUTR) yang terdapat di seluruh 

wilayah Daerah; dan 

2) Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM) berada 

Kecamatan Semarang Tengah, Kecamatan Semarang 

Selatan, dan Semarang Timur. 

  
















































































































































































	1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Dasar Hukum
	1.3 Sistematika Penulisan Laporan

	2 GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAIT PEMBANGUNAN INDUSTRI
	2.1 Kondisi Daerah
	2.1.1 Aspek Geografis
	2.1.1.1 Batas Administrasi dan Letak Geografis
	2.1.1.2 Topografi
	2.1.1.3 Geologi
	2.1.1.4 Sumber Daya Air
	2.1.1.5 Penggunaan Lahan

	2.1.2 Aspek Demografi
	2.1.2.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk
	2.1.2.2 Distribusi dan Laju Pertumbuhan Penduduk

	2.1.3 Aspek Perekonomian
	2.1.3.1 Peningkatan Pendapatan Regional Riil
	2.1.3.2 Peningkatan Pendapatan Per Kapita
	2.1.3.3 Identifikasi Kondisi Ekonomi Sektoral
	2.1.3.3.1 Analisis Location Quitient (LQ)
	2.1.3.3.2 Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)
	2.1.3.3.3 Analisis Shift Share
	2.1.3.3.4 Daya Saing Sektoral Kota Semarang
	2.1.3.3.5 Analisis Input Output

	2.1.3.4 Penetapan Kriteria Penentuan Industri Unggulan Kota Semarang
	2.1.3.4.1 Arah Pembangunan Industri Kota Semarang
	2.1.3.4.2 Pola Perkembangan IKM
	2.1.3.4.3 Kecenderungan Investasi yang Masuk
	2.1.3.4.4 Peningkatan Tenaga Kerja Asing
	2.1.3.4.5 Ancaman
	2.1.3.4.6 Kriteria Penentuan Industri Unggulan

	2.1.3.5 Industri Unggulan Kota Semarang

	2.1.4 Aspek Infrastruktur

	2.2 Sumber Daya Industri
	2.2.1 Sumber Daya Manusia
	2.2.2 Sumber Daya Alam

	2.3 SARANA PRASARANA
	2.3.1 Fasilitas Jaringan Energi dan Kelistrikan
	2.3.2 Fasilitas Jaringan Telekomunikasi
	2.3.3 Fasilitas Jaringan Sumber Daya Air
	2.3.4 Fasilitas Jaringan Sanitasi
	2.3.5 Fasilitas Jaringan Transportasi dan Infrastruktur Penunjang
	2.3.5.1 Sarana dan Prasarana Angkutan Umum Jalan Raya
	2.3.5.2 Sarana dan Prasarana Angkutan Umum Rel Kereta Api
	2.3.5.3 Sarana dan Prasarana Angkutan Umum Perairan
	2.3.5.4 Sarana dan Prasarana Angkutan Umum Moda Lainnya

	2.3.6 Kawasan Peruntukan Industri dan Kawasan Industri
	2.3.6.1 Kawasan Industri Wijaya Kusuma
	2.3.6.2 Kawasan Industri Bukit Semarang Baru (BSB)
	2.3.6.3 Kawasan Industri Terboyo
	2.3.6.4 Kawasan Industri Candi 1 dan Kawasan Industri Candi 2
	2.3.6.5 Kawasan Industri Aviarna
	2.3.6.6 Kawasan Industri Sinar Cipta Sentra


	2.4 PEMBERDAYAAN IKM
	2.4.1 Profil Industri Kecil dan Mikro
	2.4.1.1 Tenaga kerja dan Balas Jasa Usaha
	2.4.1.2 Pengusaha
	2.4.1.3 Kesulitan Usaha
	2.4.1.4 Pengembangan Usaha
	2.4.1.5 Modal dan Aset Keuangan
	2.4.1.6 Alokasi Pemasaran Produk
	2.4.1.7 Penggunaan Internet
	2.4.1.8 Inovasi

	2.4.2 Gambaran IKM
	2.4.3 Sebaran IKM
	2.4.4 Sebaran Sentra IKM


	3 VISI DAN MISI PEMBANGUNAN DAERAH, SERTA TUJUAN DAN SASARAN PEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAH
	3.1 Visi, Misi dan Arah Kebijakan Pembangunan Kota Semarang Tahun 2025-2045
	3.1.1 Visi
	3.1.2  Misi
	3.1.3 Arah Kebijakan

	3.2 Tujuan Pembangunan Industri Kota Semarang
	3.3 Sasaran Pembangunan Industri Kota Semarang
	3.3.1 Tahap 1: Periode 2025-2029
	3.3.2 Tahap 2: Periode 2030-2034
	3.3.3 Tahap 3: Periode 2035-2039
	3.3.4 Tahap 4: Periode 2040-2045


	4 STRATEGI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA SEMARANG
	4.1 Strategi Pembangunan IKM
	4.2 Program Pembangunan IKM
	4.2.1 Pembangunan IKM Prioritas
	4.2.2 Pengembangan Perwilayahan IKM
	4.2.3 Pengembangan Sentra IKM
	4.2.4 Pembangunan Sumber Daya IKM
	4.2.5 Pembangunan Sarana dan Prasarana IKM
	4.2.6 Pemberdayaan IKM


	5 PENUTUP

